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Ku persembahkan karya ini kepada 
Seluruh keluargaku 
Terkhusus pula almh. Ibunda dan alm. ayahanda 
 
Terimakasih Ibunda 
Doa mu menjadi semangat  
Kasih sayangmu membuat ku kuat  
Hanya ini yang bisa ku buat  
Hadiah untuk wanita terhebat  
 
Terimakasih ayahanda 
Petuahmu bak pelita 
Menuntunku di jalannya 
Titik peluhmu kan mejadi doa 
Untuk anak yang kau cinta 
 
Dan Terimakasih Untuk  
Seluruh Keluarga besarku, Teman-Teman, juga Sahabat  
Yang selalu memberi semangat  





So, be Patient. In deed, the Promise Of Allah is Truth 
 
“Bersabarlah kamu sesungguhnya janji Allah itu benar” 
(QS. AR – RUM: 60) 
 
 
Bersabarlah kamu, tidak ada seorang pun yang di beri suatu 
pemberian yang lebih baik dan lebih luas selain kesabaran. 
Siapapun, di manapun, dan kapanpun semua butuh kesabaran: 
untuk mempertemukan harapan menjadi kenyataan. 
Maka bersabarlah, sesuatu yang baik selalu dating 
kepada siapa saja yang sabar dalam menunggunya, 
yang tepat akan datang pada waktu yang agak lambat.  
Karena sesungguhnya allah mengetahui apa yang kamu butuhkan bukan 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi kesejahteraan mustahik yang belum 
maksimal, maka BAZNAS Kota Bukittinggi memiliki berbagai macam program salah 
satu diantaranya yaitu Program Bukittinggi Makmur yang berbasis dibidang ekonomi. 
Di mana tujuan dari program tersebut adalah untuk membantu dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dalam kehidupannya sesuai dengan asnaf yang delapan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi Program 
Bukittinggi Makmur oleh BAZNAS Kota Bukittinggi dalam meningkatkan 
kesejahteraan mustahik. Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Responden dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 35 orang. 
Untuk teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 
kuesioner, dan dokumentasi yang kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif 
dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
Program Bukittinggi Makmur dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik terdapat 
pengaruh atau berkontrubusi yang signifikan antara variable X terhadap Y dengan 
hasil nilainya adalah sebesar 5.654>0.3439 yang artinya Ha diterima dan H0 ditolak. 
Untuk indikator variable yang paling dominan berkonstribusi membentuk 
kesejahteraan mustahik adalah variable X3 terhadap Y1 (Rehab Warung terhadap 
Tingkat Perkembangan Fisik) dengan nilai sebesar Thitung > Ttabel (2.604 > 0.3439). 
Sedangkan untuk indikator variabel yang memiliki pengaruh atau kontribusi paling 
rendah adalah indikator variable X1 terhadap Y1 (Modal Usaha terhadap Tingkat 
Perkembangan Fisik) dengan nilai sebesar Thitung < Ttabel (-0.611 > 0.3439). 
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Title : The Influence of Bukittinggi Makmur Program on The 
Improvement of Mustahik’s Well-Being By National Amil 
Zakat Agency (BAZNAS) Bukittinggi City 
This research is motivated by mustahik‘s well-being which was not fulfilled yet. 
BAZNAS Bukittinggi has several programs which one of them is Bukittinggi 
Makmur Program based in economics. The aim of this program is to help and 
improve the well-being of eight asnaf (the receivers of zakat). This research aims to 
find out how the implementation of Bukittinggi Makmur Program by BAZNAS 
Bukittinggi to improve the well-being of mustahik.  This is a descriptive quantitative 
research involving 35 respondents. The data collection technique used observation, 
questionnaires, and documentation. The analysis was supported by SPSS version 25. 
The result of the research showed that there is influence between Bukittinggi Makmur 
Program to improve mustahik’s well-being or  significantly contributed between X 
variable to Y variable with the result value 5.654 > 0.3439. It means Ha is accepted 
and H0 is rejected. The most dominant variable indicator which contributes to build 
welfare for mustahik is X3 variable to Y1 variable (shop renovation towards the level 
of physical development) with the value T-count > T-table (2.604>0.3439). While the 
least influential variable indicator or contributes the least is variable indicator X1 to 
Y1 (business capital towards the level of physical development) with value T-count < 
T-table (-6.11 > 0.3439).  
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A. Latar Belakang 
Sebuah permasalahan mengenai kesejahteraan sosial tidak henti-hentinya 
menjadi pekerjaan rumah yang harus diperhatikan oleh pemerintah dari periode 
ke periode selanjutnya di seluruh negara tidak terkecuali di negara Indonesia. 
Terlebih Indonesia merupakan negara berkembang, yaitu negara yang memiliki 
masyarakat dengan permasalahan kesejahteraan sosial ekonomi yang cukup 
tinggi. Permasalahan tersebut terus menjadi perhatian berbagai pihak dalam 
memberikan perannya masing-masing demi menangani permasalahan-
permasalahan tersebut, yang artinya masyarakat juga telah menyadari bahwa 
permasalahan tersebut adalah tanggung jawab bersama berbagai kalangan atau 
dengan kata lain bukan hanya tanggungjawab pemerintah. 
Oleh karena itu, berbagai pihak akhirnya menjalankan perannya masing-
masing dengan mendirikan berbagai organisasi yang berorientasi pada sosial dan 
ekonomi kemasyarakatan. Dimana organisasi-organisasi ini diharapkan mampu 
membantu mengatasi berbagai permasalahan sosial ekonomi tersebut termasuk 
menangani permasalahan yang menyebabkan kemiskinan seperti 
ketenagakerjaan, pengangguran, pendidikan, dan masih banyak lagi yang 
lainnya. Dimana hal tersebut telah menjadi persoalan bersama yang harus 
ditangani. Salah satu organisasi sosial yang berorientasi pada ekonomi dan telah 
banyak berada di tengah-tengah masyarakat adalah Organisasi Pengelola Zakat 
(OPZ).  
Zakat memang merupakan konsep ajaran Islam yang telah diatur secara 
lengkap dalam Al-Qur’an. Zakat merupakan solusi untuk menangani   berbagai 
permasalahan ekonomi terutama permasalahan kemiskinan. Bahkan Islam sangat 




ancaman terbesar bagi keimanan seseorang  (Q.S.  Al-Baqarah: 268).1 Oleh 
karena itu, OPZ memiliki peran yang penting untuk ikut membantu menangani 
berbagai permasalahan sosial ekonomi yang struktural tersebut di masyarakat. 
Sudah sangat jelas bahwa OPZ adalah sebuah organisasi yang memiliki tugas 
membantu pemerintah untuk membantu meningkatkan kesejahteraan. 
Pada masa awal kemerdekaan bangsa Indonesia, zakat menjadi perhatian 
para ekonom dan ahli fiqh dalam menyusun perencanaan yang berkaitan dengan 
pembangunan ekonomi di Indonesia. Hal ini dapat dilihat pada Undang-Undang 
Dasar (UUD) Tahun 1945 bahwasanya Negara menjamin kemerdekaan pada 
penduduknya untuk memeluk agama dan menjalankannya sesuai 
kepercayaannya masing-masing,2serta ditegaskan kembali pada pasal 34 yang 
menyatakan bahwa fakir miskin dan anak- anak terlantar dipelihara oleh negara. 
Kata-kata fakir miskin yang tercantum   dalam   UU   tersebut   jelas   
menunjukkan   kepada mustahiq   zakat   yaitu   golongan   orang-orang   yang   
berhak menerima zakat. 
Berbagai penerapan zakat oleh pemerintah terus berlanjut dari masa ke 
masa. Tahun 1951, Kementerian Agama mengeluarkan   Surat   Edaran      dengan   
Nomor:   A/VII/17367 tentang   Pelaksanaan   Zakat   Fitrah.   Kemudian   
Kementerian Agama mulai menyusun Rancangan Undang-Undang (RUU) tentang 
Pelaksanaan Zakat pada tahun 1964 yang belum sempat diajukan baik kepada 
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) maupun Presiden. Perhatian pemerintah muncul 
lagi di tahun 1968 dengan membentuk   Baitul   Mal   oleh   Kementerian   
Agama,   namun Menteri Keuangan menjawab bahwa peraturan mengenai zakat 
cukup dengan Putusan Menteri Agama  saja.  Hingga  akhirnya pada tahun 1999 
keluarlah Undang-Undang No. 38 tentang Pengelolaan Zakat serta Keputusan 
Menteri Agama tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat 
 
1 Yusuf   Wibisono,   Mengelola   Zakat   Indonesia:   Diskursus Pengelolaan Zakat 
Nasional dari Rezim Undang-undang Nomor 38 tahun 1999 ke Rezim Undang-undang Nomor 23 
tahun 2011, ( Jakarta: Kencana, 2015), 22 




Pasca diterbitkannya UU No.  38  tahun  1999  tentang Pengelolaan Zakat, 
maka pelaksanaan zakat dilakukan oleh suatu wadah  yakni  Badan  Amil  Zakat  
(BAZ)  yang  dibentuk  serta dikelola oleh pemerintah serta Lembaga Amil Zakat 
(LAZ) yang dibentuk dan dikelola sepenuhnya oleh masyarakat dalam suatu 
organisasi masyarakat atau yayasan-yayasan. Sebagai konsekuensinya, akhirnya 
pemerintah pusat hingga pemerintah daerah memfasilitasi terbentuknya organisasi 
tersebut. Maka dibentuklah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) untuk tingkat 
pusat serta membentuk Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) untuk tingkat 
provinsi dan kota/kabupaten di setiap daerah-daerah berdasarkan Keputusan 
Presiden No. 8 tahun 2001. 
Seiring berjalannya waktu, Undang-Undang tahun 1999 mulai dirasakan 
memiliki beberapa kelemahan yang akhirnya keluarlah UU No. 23 tahun 2011. 
Namun pembaruan ini tidak merubah banyak esensi mengenai tugas yang 
diemban oleh Organisasi Amil Zakat yang memiliki tujuan besar yaitu untuk 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat serta 
meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 
penanggulangan kemiskinan, tentunya sesuai asas pengelolaan zakat, diantaranya 
adalah syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, 
terintegrasi dan akuntabilitas pada setiap lembaga amil zakat.3 
Beberapa upaya Organisasi Amil Zakat yang diharapkan mampu untuk 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam pengelolaan zakat yaitu dengan 
memaksimalkan seluruh potensi zakat yang ada dari masyarakat. Hal tersebut bisa 
tercapai ketika Organisasi Amil Zakat berhasil dalam menumbuhkan kesadaran 
masyarakat melalui pendekatan-pendekatan yang persuasif diantaranya melalui 
sosialisasi ajaran zakat dan infak.4 Selain itu, Lembaga pengelola zakat juga 
berhak untuk menyalurkan zakat dengan wujud usaha produktif dan 
 
3 Lembaran Negara RI, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2011 
tentang Pengelolaan Zakat pasal 2 
4A. Qodri Azizy, Membangun Fondasi Umat (Meneropong Prospek dan 




mendistribusikannya pada target mustahik yang tepat. Beberapa upaya tersebut 
bertujuan terwujudnya pemerataan, keadilan dan pengentasan kemiskinan. 
Tujuan   utama   lainnya   yang   juga   tercantum   dalam Undang-Undang 
adalah mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. 
Organisasi Amil Zakat adalah sebuah organisasi yang dalam berbagai langkah-
langkahnya diharapkan dapat mendorong terjadinya keadilan distribusi harta di 
masing-masing daerah disekitarnya, dengan mekanisme zakat yaitu 
mengumpulkan zakat yang diambilkan dari harta orang-orang kaya untuk 
kemudian dialokasikan kepada para mustahik yang telah ditentukan dalam Al-
Qur’an. Langkah ini tentu saja dapat meningkatkan solidaritas antar sesama serta 
mampu meningkatkan pemerataan ekonomi atau meminimalisir ketimpangan 
ekonomi yang ada dalam masyarakat.5 
Zakat merupakan bentuk nyata solidaritas sosial dalam islam, dengan zakat 
dapat ditumbuhkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab untuk saling menolong 
di antara anggota masyarakat, sekaligus menghilangkan sifat egois dan 
individualistik. Zakat telah direalisasikan secara nyata dan sukses dalam sejarah 
islam, bahkan pernah tak ditemukan lagi orang-orang fakir yang berhak mendapat 
zakat. Yahya bin said, seorang petugas amil zakat pada masa umar bin Abdul Aziz 
(122 H) menuturkan, Khalifah Umar Bin Abdul Aziz telah mengutusku untuk 
mengumpulkan zakat orang Afrika. Lalu aku menariknya dan aku minta 
dikumpulkan orang-orang fakirnya untuk ku beri zakat. Tapi ternyata tidak ada 
seorang pun dari kalangan itu yang mengambilnya. 
Dalam zaman modern ini yang ditumbuhkan dan di kembangkan untuk 
memperoleh hasil yang dimiliki nilai ekonomis yang luar biasa memang banyak 
sekali, manusia bukan hanya mampu mengeksploitasi potensi eksternal dirinya 
melainkan manusia modern dapat juga mengeksploitasi potensi yang ada dalam 
 
5 Zuhraini   Anny,   “Pengaruh   Prinsip   Transparancy,   Prinsip Accountability, 
Prinsip  Responsibility, Prinsip  Indepandency, dan  Prinsip Fairness terhadap Kinerja Ekonomi 
Lembaga Pengelola Zakat (Studi di BAZ dan LAZ) Provinsi D.I.Y., (Yogyakarta: Perpustakaan UIN 




dirinya untuk dikembangkan dan diambil hasilnya dan kemudian mengambil 
untung dari keahliannya tersebut seperti para dokter, pengacara, dosen. Maka 
dengan tercapainya pekerjaan yang dimiliki oleh manusia dalam kehidupannya, 
tentu telah memiliki kewajiban terhadap dirinya untuk membayarkan zakat. 
Ditinjau dari bidang ekonomi, zakat merupakan suatu bentuk kewajiban 
yang dapat memperbaiki kondisi ekonomi masyarakat. Dengan adanya 
pendistribusian dana zakat untuk mensejahterakan masyarakat dapat dilakukan 
secara profesional dan amanah agar pendistribusian dana zakat dalam dilakukan 
seraca merata kepada mustahik yang membutuhkan. Dalam pengeloaan zakat tentu 
memiliki amanah , adil, profesional dan transparan dalam mengelola dana zakat 
maka dibutuhkan persatuan antara negara dan agama. Persatuan negara dan agama 
merupakan suatu langkah yang baik dalam menanggulangi masalah kesenjangan 
sosial yang terjadi di indonesia sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang 
telah di atur. Pendistribusian dana zakat tentu merujuk kepada undang-undang 
nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, agar dapat dikelola dana zakat 
dengan baik dan didistribusikan kepada yang berhak menerima. Pengelolaan zakat 
dikelola dengan dua lembaga yakni lembaga pemerintahan dan lembaga 
masyarakat, maka dengan adanya lembaga yang mengelola zakat agar dapat 
dilakukan secara efektif maupun tepat sasaran dalam mendistribusikan dana zakat 
kepada mustahik. 
Dalam suatu lembaga tentu memiliki program yang telah di rencanakan dan 
tepat sasaran, baik itu dalam bidang sosial, pendidikan, dakwah, kesehatan serta 
ekonomi. Maka dengan terciptanya program tersebut oleh lembaga pengelola zakat 
yang bertujuan untuk membantu dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dalam kehidupannya sesuai dengan asnaf yang delapan. 
Dalam hal ini, penulis fokus pada lembaga pengelola zakat yaitu lembaga 
yang dibentuk oleh pemerintah yang bernama Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kota Bukittinggi. BAZNAS Kota Bukittinggi memiliki berbagai 




bukittinggi dakwah dan advokasi serta bukittinggi peduli/kemanusiaan. Maka yang 
menjadi fokus penulis dalam program yang dimiliki oleh BAZNAS Kota 
Bukittinggi adalah program bukittinggi makmur yang memiliki jumlah mustahik 
yakni 35 orang, yang mana program ini memiliki tujuan atau pelaksaannya dalam 
mendistribusikan dana zakat agar dapat tepat sasaran kepada mustahik yang 
berhak menerimanya.  
Pada tahun 2016 dana zaklat yang dapat dihumpun oleh BAZNAS sebesar 
Rp 2.254.871.000, kemudian pada tahun 2017 dana zakat terhimpun sebesar Rp 
2.077.130.000, sedangkan pada tahun 2018 dana zakat terhimpun sebesar Rp 
2.364.276.000, dan pada tahun 2019 dana zakat yang terhimpun sebesar Rp 
2.174.766.000,00.6 Hal ini menunjukkan bahwa dana zakat yang dihimpun oleh 
BAZNAS Kota Bukittinggi rata-ratasekitar 2 milyar per tahunnya. Melalui dana 
inilah program-proram yang dimiliki oleh BAZNAS bisa dijalankan, karena 
sumber dana yang didapat oleh BAZNAS cukup besar dalam memberikan bantuan 
kepada mustahik yang berhak menerimanya.  
BAZNAS Kota Bukittinggi menghimpun dana zakat dari Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) yang ada di lingkungan pemerintah. Dengan dana tersebut maka 
program-program yang dimiliki bisa dijalankan atau digerakkan. Dalam program 
bukittinggi makmur, BAZNAS Kota Bukittinggi telah menyalurkan bantuan 
modal usaha usaha mikro kecil dan menengah, tidak hanya bantuan modal usaha 
saja yang disalurkan oleh Baznas Kota Bukittinggi, namun bantuan sarana 
produktif atau fasilitas usaha seperti pembuatan gerobak, mesin-mesin usaha, dan 
bantuan biaya rehab warung keluarga miskin. Melalui program ini tentunya dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya para penerima zakat, agar 
usaha yang dimiliki oleh mustahik bisa berjalan dengan lancar dan baik 
kedepannya serta bisa menjadi kehidupan yang sejahtera. 
 




Dengan melihat penjelasan latar belakang diatas maka penulis mengangkat 
judul Pengaruh Program Bukittinggi Makmur Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Mustahik Oleh Lembaga Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kota Bukittinggi. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dalam memahami istilah yang 
terdapat pada judul penelitian ini. Maka dari itu penulis perlu menegaskan pada 
istilah-istilah berikut : 
1. Pengaruh 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh adalah daya yang ada 
atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, 
kepercayaan, atau perbuatan seseorang.7 Kemudian dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh merupakan suatu kekuatan yang timbul dari sesorang maupun benda 
yang memiliki rasa kepercayaan terhadap perbuatan sesorang yang dapat 
mempengaruhi sesuatu yang ada di sekitarnya. 
2. Program Bukittinggi Makmur 
Program Bukittinggi Makmur merupakan salah satu dari berbagai macam 
program yang dimiliki oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 
Bukittinggi. program ini berbasis ekonomi yang dimiliki oleh BAZNAS Kota 
Bukittinggi untuk memberikan bantuan kepada para mustahik melalui 
pemberian bantuan modal usaha, bantuan fasilitas usaha, bantuan biaya rehab 
warung keluarga miskin serta bantuan penyelesaian hutang ghorimin untuk 
melanjutkan usaha. Dengan diberikannya bantuan tersebut tentunya dapat 
meningkatkan kesejahteraan, dan menambah pendapatan bagi para mustahik 
dalam mengembangkan usaha yang dimiliki.  
 
 




3. Kesejahteraan Mustahik 
Kesejahteraan terbentuk dari kata sejahtera yang memiliki awalan ke dan 
akhiran an, maka kata sejahtera memiliki arti yaitu aman, sentosa dan makmur, 
selamat dari segala macam gangguan, kesukaran dan sebagainya. Sedangkan 
mustahik adalah orang yang berhak dalam menerima zakat. Menurut penulis, 
kesejahteraan mustahik adalah suatu keadaan dimana seseorang telah memiliki 
sandang, papan dan pangan serta telah mampu untuk mencukupi kehidupannya 
tanpa ada rasa kekurangan sedikit pun agar bisa menjadi kehidupan yang 
sejahtera. Mustahik yang disebut dalam penelitian ini adalah fakir dan miskin. 
4. Lembaga Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bukittinggi 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Bukittinggi adalah suatu lembaga 
pemerintah yang memiliki kewenangan dalam mengelola dana zakat dari para 
muzakki untuk disalurkan kepada para mustahik, agar bisa mengangkat harkat 
dan martabat para mustahik dalam kehidupnnya. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan Latar belakang Masalah yang telah diuraikan maka dapat 
diidentifikasikan beberapa Permasalahan sebagai berikut: 
a) Banyak mustahik yang masih dalam kategori kekurangan dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya 
b) Program BAZNAS Kota Bukittinggi yang dirasa belum mampu 
mensejahterahkan mustahik untuk kehidupan yang lebih layak 
2. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar peneliti yang akan diteliti 
lebih terfokus dan untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, 
maka penulis memfokuskan penelitian ini pada pembahasan “Pengaruh 
Program Bukittinggi Makmur Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik 





3. Rumusan Masalah 
Dengan memperhatikan latar belakang yang ada di atas maka rumusan 
masalahnya adalah Apakah Pengaruh Program Bukittinggi Makmur Oleh 
BAZNAS Kota Bukittinggi Dapat Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Program 
Bukittinggi Makmur Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Oleh 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bukittinggi 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini tentang Pengaruh Program Bukittinggi 
Makmur Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Oleh BAZNAS Kota 
Bukittinggi yaitu : 
a. Sebagai sumber pemahaman dan pemikiran bagi masyarakat yang memiliki 
ilm pengetahuan pada jurusan manajemen dakwah 
b. Dengan adanya hasil penelitian ini bisa menambah wawasan dan mampu 
untuk meningkatkan pemahaman baik dari penulis sendiri maupun para 
pembaca tentang Pengaruh Program Bukittinggi Makmur Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Oleh BAZNAS Kota Bukittinggi 
c. Penelitian ini bertujuan sebagai tambahan referensi terkait dengan Pengaruh 
Program Bukittinggi Makmur Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik 
Oleh BAZNAS Kota Bukittinggi 
d. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) di Fakultas 






E. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembaca dalam menelaah dan memahami terhadap 
penelitian ini, maka penulis sendiri menulis laporan penulisan ini dalam 6 (enam) 
bab : 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, 
penegasan istilah (bila perlu), permasalahan, tujuan dan 
kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan 
BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
  Bab ini berisikan tentang kajian teoritis, kajian terdahulu, 
dan konsep operasional 
BAB III :  METODE PENELITIAN 
  Bab ini berisan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, 
populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan 
data, instrumen penelitian, uji validitas 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Bab ini berisikan tentang sejarah berdirinya Baznas Kota 
Bukittinggi, struktur organisasi dan program Baznas Kota 
Bukittinggi 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahsan 
BAB VI :  PENUTUP 







KAJIAN TEORI  
A. Kajian Teori 
1. Pengaruh 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh adalah daya 
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk 
watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.8 Kemudian dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu kekuatan yang timbul 
dari sesorang maupun benda yang memiliki rasa kepercayaan terhadap 
perbuatan sesorang yang dapat mempengaruhi sesuatu yang ada di 
sekitarnya. 
2. Program Bukittinggi Makmur 
Menurut Charles O. Jones, pengertian program adalah cara yang 
disahkan untuk mencapai tujuan, beberapa karakteristik tertentu yang 
dapat membantu seseorang untuk mengidentifikasi suatu aktivitas 
sebagai program atau tidak, yaitu9 : 
a. Program cenderung membutuhkan staf, misalnya untuk 
melaksanakan atau sebagai perilaku program 
b. Program biasanya memiliki anggaran tersendiri, program kadang 
biasanya juga diidentifikasi melalui anggaran 
c. Program memiliki identitas sendiri, yang bila berjalan secara 
efektif dapat diakui oleh publik 
Program terbaik didunia adalah program yang didasarkan pada 
model teoritis yang jelas yakni : sebelum menentukan masalah sosial 
yang ingin diatasi dan memulai melakukan intervensi, maka 
sebelumnya harus ada pemikiran itu yang serius terhadap bagaimana 
dan mengapa masalah itu trjadi dan apa yang menjadi soslusi terbaik.
 
8 https://kbbi.web.id/pengaruh.html. Diakseh pada tanggal 4 Juli 2021 jam 13.35 WIB 
9 Ramandita Shalfiah, Peran Pemberdayaan Dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 
Dalam Mendukung Program-Program Pemerintah Kota Bandung, (eJurnal Ilmu Pemerintahan Vol. 
1 No. 3 Tahun 2013), 978 
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Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi 
dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan 
Keputusan Presiden RI No. 28 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan 
fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infak dan sedekah (ZIS) 
pada tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 
tentang pengelolaan zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS 
sebagai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara 
nasional. Dalan UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga 
pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab 
kepada Presiden melalui Menteri Agama. Dengan demikian, BAZNAS 
bersama pemerintah bertanggung jawab untuk mengawal pengelolaan 
zakat yang berasaskan syariat islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, 
kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas. 
BAZNAS menjalankan empat fungsi, diantaranya yaitu : 
a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 
zakat 
b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 
zakat 
c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 
zakat 
d. Pelaporan dan pertanggung jawaban pelaksanaan pengelolaan zakat 
Untuk terlaksananya tugas dan fungsi tersebut, maka BAZNAS 
memiliki kewenangan, diantaranya yaitu : 
a. Menghimpun, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat 
b. Memberikan rekomendasi dalam pembentukan BAZNAS Provinsi, 
BAZNAS Kabupaten/Kota 
c. Meminta laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, sedekah, 
dan sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS Provinsi dan 
LAZ.10 
 
10 https://baznas.go.id, tanggal  20 september 2020, Jam 11.00 WIB 
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Dengan telah mendapatkan rekomendasi dari BAZNAS pusat 
dalam pembentukan BAZNAS Provinsi, Kabupaten/Kota, maka 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Bukittinggi adalah lembaga resmi 
pemerintah yang berwenang mengumpukan zakat ditingkat Kota 
Bukittinggi berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 
tentang pengelolaan zakat dan dibentuk berdasarkan Keputusan 
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam No. DJ//568 Tahun 
2014 tentang pembentukan Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten/Kota se Indonesia.11 
Dengan telah terbentuknya BAZNAS Kota Bukittinggi tentunya 
dapat menjadi lembaga yang profesional dalam menghimpun dana 
zakat, infak, sedekah dan sosial keagamaan dari berbagai sumber atau 
dari berbagai pihak seperti, baik dari perorangan, kelompok, instansi, 
perusahaan, dan dari berbagai macam lainnya, agar dapat dikelola 
dengan baik dan dapat disalurkan kepada orang yang berhak 
menerimanya (mustahik). Dengan adanya BAZNAS Kota Bukittinggi 
tentunya dapat membantu kehidupan masyarakat yang sedang 
mengalami kesulitan atau keterpurukan baik dalam bidang ekonomi, 
pendidikan maupun dalam bidang yang lainnya, agar menjadi harapan 
dan solusi bagi masyarakat terhadap pengelolaan dana zakat, infak, 
dan sedekah yang dikelola secara profesional dan transparan untuk 
dapat mengentaskan kemiskinan dan keterpurukan keadaan ekonomi 
masyarakat. Sehingga dapat merubah pola pikir dan sikap mustahik 
yang sebelumnya adalah penerima zakat berubah menjadi pribadi 
yang berkualitas, sejahtera dan dapat menjadi seorang muzakki. 
Sebagai pengelola zakat BAZNAS Kota Bukittinggi memiliki 
program-programyang dapat mensejahterakan mustahik. Salah satu 
diantara berbagai program yang dimiliki oleh BAZNAS Kota 
Bukittinggi adalah Program Bukittinggi Makmur. Program ini 
 
11 Dokumentasi BAZNAS Kota Bukittinggi 2020 
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memiliki tujuan untuk memberikan bantuan modal usaha dan bantuan 
fasilitas usaha agar mustahik dapat mengembangkan usahanya serta 
dapat meningkatkan pendapatn usaha dari yang sebelumnya. Maka 
dengan adanya program ini tentunya dapat membantu mustahik dalam 
bentuk usaha yang dimilikinya dalam bidang ekonomi. 
Dengan program ini mustahik dapat meningkatkan keterampilan 
usaha yang dimiliki guna mendapatkan kehidupan yang sejahtera, 
menambah pendapatan serta potensi yang dimilik. Sehingga mustahik 
yang diberikan bantuan dari program ini tidak hanya memiliki sifat 
konsumtif saja, tentu dapat menjadikan sebagai usaha yang 
berkelanjutan agar peningkatan kesejahateraan bisa tercapai. Adapun 
Program Bukittinggi Makmur dari BAZNAS Kota Bukittinggi 
dilakukan dalam beberapa bentuk, diantaranya sebagai berikut : 
a. Bantuan Modal Usaha 
Bantuan modal usaha adalah sebuah bantuan yang diberikan 
kepada mustahik berupa uang untuk melanjutkan atau mencukupi 
kebutuhan usaha mustahik. Setiap usaha tentu memiliki modal 
dalam mengembangkan usaha tersebut. Bantuan modal usaha yang 
diberikan oleh Baznas Kota Bukittinggi kepada mustahik, agar 
mustahik dapat memenuhi kebutuhan dalam berusaha supaya 
pendapan mustahik meningkat dan dapat mencapai kesejahteraan. 
Oleh karena itu, segalam macam bentuk hasil dari usaha yang 
dimiliki tidak terlepas dari yang namanya modal usaha. Dengan 
tidak adanya modal usaha, maka usaha tidak akan bisa berkembang 
seperti yang diharapkan. Maka modal usaha sangat penting sekali 
dalam pengembangan usaha kedepannya. 
b. Bantuan Fasilitas Usaha 
Bantuan fasilitas usaha adalan bantuan yang diberikan kepada 
mustahik berupa peralatan seperti : pembuatan gerobak, mesin-
mesin usaha, serta penunjang UMKM lainnya. Dengan adanya 
bantuan yang diberikan berupa peralatan usaha tersebut, maka 
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dapat membantu mustahik dalam membuat sebuah produk usaha 
yang dimiliki serta mustahik dapat memproduksi usaha lebih 
banyak dari yang sebelumnya, supaya mendapatkan penghasilan 
yang diharapkan. 
c. Bantuan Biaya Rehab Warung 
Bantuan biaya rehab warung adalah bantuan yang diberikan 
kepada mustahik berupa uang atau rehab warung, yang sebelumnya 
warung mustahik sudah jelek atau tidak bagus lagi, maka warung 
tersebut direhab kembali supaya menjadi layak dugunakan atau 
menjadi bagus lagi. Ini merupakan suatu bentuk bantuan yang 
diberikan oleh Baznas Kota Bukittinggi supaya mustahik bisa 
memiliki tempat usaha yang memadai dari sebelumnya, agar orang 
yang melihat tertari untuk membeli usaha yang dimiliki oleh 
mustahik karena tempat/warung milik mustahik sudah bagus. 
3. Kesejahteraan Mustahik 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indosesia kata kesejahteraan berasal 
dari kata sejahera yang memiliki aman, sentosa, dan makmur , selamat 
(terlepas dari segala macam gangguan).12 Sementara kesejahteraan 
merupakan hal atau keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan, 
ketentraman, kesehatan jiwa, sosial keadaan sejahtera masyarakat.  
Konsep kesejahteraan tidak dapat dipisahkan dari konsep 
kemiskinan, keluarga sejahtera dapat didefisikan sebagai keluarga yang 
tidak miskin, oleh karena itu, pendefinisian serta pengukuran tingkat 
kesejahteraan memiliki keterkaitan dengan pendefinisian dengan 
pengukuran tingkat kemiskinan. Di Indonesia, konsep kemiskinan lebih 
dahulu dikembangkan dari konsep kesejahteraan. Konsep keluarga 
sejahtera secara yuridis formal baru dikembangkan setelah keluarnya 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang perkembangan dan 
pembangunan keluaga sejahtera. Keluarga sejahtera adalah bagian 
keluarga berkualitas. Dalam UU No.52 Tahun 2009 tentang 
 
12 https//kbbi.web.id, tanggal 10 oktober 2020, Jam 09.20 WIB 
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perkembanagan dan pembangunan keluarga disebutkan bahwa keluarga 
berkualitas adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan 
yang sah dan bercirikan sejahtera, sehat, maju, mandiri, memiliki 
jumlah anak yang ideal, berwawasan kedepan, bertanggung jawab, 
harmonis dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Di samping 
istilah keluarga berkualitas dan keluarga sejahtera dalam UU No.52 
juga disebutkan istilah ketahanan dan kesejahteraan keluarga. 
Ketahanan dan kesejahteraan keluarga adalah kondisi keluarga yang 
memiliki keuletan dan ketangguhan serta mengandung kemampuan 
fisik materil guna hidup mandiri dan mengembangkan diri dan 
keluarganya untuk hidup harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan 
kebahagiaan lahir dan batin.13 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 1974 
tentang ketentuan-ketentuan pokok kesejahteran sosial menyebutkan, 
bahwa kesejahteraan sosial adalah suatu alat kehidupan dan 
penghidupan sosial materil yang diliputi oleh rasa keselamatan, 
kesusilaan, dan ketentraman, lahir bathin, yang memungkinkan bagi 
setiap warganegara untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan jasmaniah, rohaniah, dan sosial yang sebaik-baiknya bagi 
diri, keuarga serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak azasi 
serta kewajiban manusia sesuai dengan pancasila14. Sedangkan menurut 
Perserikatan Bangsa-Bangsa kesejahteraa sosial adalah kegiatan-keiatan 
yang terorganisir yang bertujuan untuk membantu individu dan 
masyarakat guna memnuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya dan 
meningkatakan kesejahteraan selaras dengan kepentingan keluarga dan 
masyarakat. Dalam definisi ini menunjukan bahwa kegiatan-kegiatan 
yang diselenggarakan baik oleh lembaga-lembaga pemerintah maupun 
swasta yang bertujuan untuk mencegah, mengatasi, atau memberikan 
 
13 Endang Rostiana dan Horas Djulius, Perencanaan dan Pengelolaan Keuangan 
Dalam Mewujudkan Keluarga Sejahtera, (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2018), 1-2 




kontribusi terhadap pemecahan masalah sosial, peningkatan kualitas 
hidup individu, kelompok dan masyarakat.15  
Menurut Drewnoski, melihat konsep kesejahteraan dapat dari tiga 
aspek, yaitu: 
1) Dengan melihat tingkat perkembangan fisik (somatic status), seperti 
nutrisi, kesehatan, harapan hidup, dan sebagainya. 
2) Dengan melihat pada tingkat mentalnya (mental/education status), 
seperti pendidikan, pekerjaan, dan sebagainya. 
3) Dengan melihat pada integrasi dan kedudukan sosial (social 
status).16 
Ukuran kesejahteraan dapat dilihat melalui beberapa aspek. 
Menurut (Kolle,1974) aspek tersebut adalah : 
1) Kualitas hidup dari segi materi seperti pendapan, rumah, bahan 
pangan 
2) Kualitas hidup dari segi fisik seperti kesehatan tubuh, lingkungan 
alami 
3) Kualitas hidup dari segi mental seperti pendidikan, seni budaya 
4) Kualitasi hidup dari segi spiritual seperti moral, toleransi, etika, 
rasa aman17 
 
Dengan demikian bahwa barometer seseorang ketika dikatakan 
dalam kategori sejahtera adalah bahwa mereka telah dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya seperti pangan, papan dan sandang. Kemudian 
kebutuhan yang paling mendasar adalah kebutuhan terhadap 
pendidikan, kesehatan dan yang lainnya. 
 
15 Suharto Edi, Kebijakan Sosial Sebgai Kebijakan Publik: Peran Pembangunan 
Kesejahteraan Sosial dan  pekerjaan sosial dalam  mewujudkan  Negara Kesejahteraan di 
Indonesia, (Bandung: Alfabeta, 2007,),34  
16 Heri Risal Bungkaes, dkk, Hubungan Evektivitas Pengelolaan Program Raskin 
dengan Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Mamahan Kecamatan Gemeh Kabupaten 
Kepulauan Talaud, Journal Acta Diurna Edisi April 2013, 7. 
17 Murtanti Jani Rahayu, Stabilitas Pedagang Kaki Lima Di Ruang publik kota 
Surakarta: Strategi Informalitas Yang Bekeadilan, (Surakarta: Yayasan Kita Menulis, 2020), 91  
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Kesejahteraan dilihat dari pandangan ekonomi islam, 
sebagaimana yang telah digambarkan dalam Al-Qur’an terdapat dalam 
ayat-ayat sebagai berikut: 
a. QS. Thaha ayat 117-119 
ِمَن    َفُقلَۡنا ُُيۡرَِجنَُّكَما  فَََل  َولَِزوِۡجَك  ََّك  ل  ّٞ َعُدو  َهََٰذا  إِنَّ  ٰٓـَ َاَدُم   ٱۡۡلَنَّةِ يَ
ََتُوَع    إِنَّ  ١١٧فَتَۡشََقَٰٓ   َّلَّ 
َ
أ َتۡعَرىَٰ  لََك  َوََّل  فِيَها   ١١٨فِيَها  َتۡظَمُؤاْ  ََّل  نََّك 
َ
َوأ
  ١١٩َوََّل تَۡضََحَٰ 
Artinya : Kemudian kami berfirman, Wahai Adam! Sungguh ini 
(Iblis) musuh bagimu dan bagi istrimu, maka sekali-kali 
jangan sampai dia mengeluarkan kamu berdua dari surga, 
nanti kamu celaka (117). Sungguh, ada (jaminan) untukmu 
disana, engkau tidak akan kelaparan dan tidak akan 
telanjang(118). Dan sungguh, disana engkau tidak akan 
merasa dahaga dan tidak akan ditimpa panas 
matahari(119).18 
 
b. QS. An-Nahl ayat 97 




أ َذَكٍر  ِن  م  َصَٰلِٗحا  َطي َِبٗة    ۥ َعِمَل  ٗة  َحَيوَٰ




  ٩٧َوََلَۡجزِيَنَُّهۡم أ
Artinya: Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri 
balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan.19 
 
c. QS. Al-Hadid ayat 20 
 ْ نََّما  ٱۡعلَُمٓوا
َ
ُة أ ۡنَيا ٱۡۡلََيوَٰ ُۢ بَيَۡنُكۡم َوتََكاثُرّٞ ِِف  ٱدلُّ لَعِبّٞ َولَۡهوّٞ َوزِيَنةّٞ َوَتَفاُخُر
َٰلِ ٱ ۡمَو
َ
ۡوَلَٰدِ  وَ   ۡۡل
َ
ۡعَجَب    ٱۡۡل
َ
أ َغۡيٍث  ارَ َكَمَثِل  َُٰه   ۥ َنَباتُهُ   ٱلُۡكفَّ ى فَََتَ يَِهيُج  ُثمَّ 
َوِِف   ُحَطَٰٗما   يَُكوُن  ُثمَّ  ا  َِن  ٱٓأۡلُمۡصَفر ٗ م   ّٞ َوَمۡغِفَرة َشِديدّٞ  َعَذابّٞ  ِ ِخَرةِ   ٱّللَّ
ۚٞ َوَما  َٰنّٞ ُة َورِۡضَو ٓ  ٱۡۡلََيوَٰ ۡنَيا   ٢٠ ٱلُۡغُرورِ إَِّلَّ َمَتَُٰع  ٱدلُّ
 
18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Syugma 
Examedia Arkaleema,2009), 320 
19 Departemen Agama RI, Ibid, 278 
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Artinya: Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah 
permainan dan sendagurauan, perhiasan dan saling 
berbangga diantara kamu serta berlomba dalam kekayaan 
dan anak keturunan, seperti hujan yang tanam-
tanamannya mengagumkan para petani, kemudian 
(tanaman) itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya 
kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) 
ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta 
keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia tidak lain hanyalah 
kesenangan palsu.20 
 
d. QS. Al-Baqarah ayat 126 
َِٰه   ِإَوذۡ  إِبَۡر ِ  ۧقَاَل  َرب  وَ   ٱۡجَعۡل ُم  َءاِمٗنا  ا  بَََلً ۡهلَهُ   ٱۡرُزۡق َهََٰذا 
َ
 ٱثلََّمَرَٰتِ ِمَن    ۥأ
 ِ ب ِمۡنُهم  َءاَمَن  ِ َمۡن  َمت ُِعهُ   ٱٓأۡلِخرِ    ٱۡۡلَۡومِ وَ   ٱّللَّ
ُ
فَأ َكَفَر  َوَمن  ُثمَّ   ۥ قَاَل  قَلِيَٗل 
ُه  ۡضَطرُّ
َ
  ١٢٦ لَۡمِصيُ ٱَوبِۡئَس  ٱَلَّارِ  إََِلَٰ َعَذاِب  ۥٓ أ
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, 
jadikanlah (negeri Mekah) ini negeri yang aman dan berilah 
rezeki berupa buah-buahan kepada penduduknya, yaitu 
diantara mereka yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, “Dia (Allah) berfirman, Dan kepada orang yang 
kafir akan Aku beri kesenangan sementara, kemudian akan 
Aku paksa dia ke dalam azab neraka dan itulah seburuk-
buruk tempat kembali”.21 
 
Sedangkan Mustahik adalah orang yang berhak menerima 
zakat. Sebagaimana yang telah Allah jelaskan didalam Al-Qur’an 
surah At-Taubah ayat 60, sebagai berikut : 
َُٰت إِنََّما  َدَق قُلُوبُُهۡم َوِِف  ٱلُۡمَؤلََّفةَِعلَۡيَها وَ  ٱلَۡعَِٰملِيَ وَ  ٱلَۡمَسَِٰكيِ لِلُۡفَقَرآءِ وَ  ٱلصَّ
ِقَابِ  َسبِيِل    ٱلَۡغَٰرِِميَ وَ   ٱلر  ِ َوِِف  بِيِل    ٱبۡنِ وَ   ٱّللَّ َِن    ٱلسَّ م  ِه فَرِيَضٗة  ُ وَ   ٱّللَّ  ٱّللَّ
  ٦٠َعلِيٌم َحِكيمّٞ 
Artinya : Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang kafir, 
orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya 
(muallaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk 
(membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah 
 
20 Departemen Agama RI, Ibid, 540 
21 Departemen Agama RI, Ibid, 19 
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dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai 
kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana. 
 
Berdasarkan ayat Al-Qur’an di atas dapat dijelaskan ada 8 
mustahik di antaranya sebagai berikut : 
a. Orang fakir 
Munurut mazhab Syafi’i dan Hambali, orang fakir adalah 
orang yang tidak memiliki harta benda dan pekerjaan yang 
mampu mencukupi kebutuhannya sehari-hari. Dia tidak memiliki 
suami, ayah-ibu, dan keturunan yang dapat membiayainya, baik 
untuk membeli makanan pakaian maupun tempata tinggal.22 
b. Orang Miskin 
Orang miskin adalah orang yang memiliki pekerjaan atau 
mampu bekerja, tetapi penghasilannya hanya mampu memenuhi 
lebih dari sebagian hajat kebutuhannya, tidak mencukupi seluruh 
hajat hidupnya. 
c. Amil 
Orang yang bekerja untuk mengumpulkan, menyimpan, dan 
membagikan zakat kepada yang berhak menerimanya, kemudian 
membuat pelaporan atau pembukuan. 
d. Muallaf 
Yang termasuk dalam kelompok ini adalah orang-orang 
lemah niatnya untuk memasuki islam. Mereka diberi bagian dari 
zakat agar niat mereka memasuki islam menjadi lebih baik. 
Adapun muallaf yang sudah muslim boleh diberi bagian 
zakat karana kita perlu menarik perhatian mereka, dengan alasan-
alasan sebagai berikut : 
 
22Wahbah Al-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2000), 280 
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1. mereka adalah orang-orang lemah niatnya untuk memeluk 
islam. Mereka diberi bagian zakat agar kuat niatnya dalam 
memeluk islam 
2. kepala suku yang muslim yang dihormati oleh kaumnya. 
Mereka diberi bagian dari zakat agar merekatetap memluk 
islam. Nabi SAW pernah memberi zakat kepada Abu Sufyan 
bin Harb, kemudian Rasulullah yang mulia juga pernah 
memberikan bagian kepada Al-Zabarqan bin Badr, dan ‘Adiy 
bin Hatim karena keduanya sangat dihormato oleh kaumnya.23 
3. Orang-orang muslim yang bertempat tinggal di wilayah kaum 
muslim yang berbatsan dengan orang-orang kafir, untuk 
menjaga agar orang-orang kafirtidak memerangi kita. 
4. Orang yang memungut zakat dari suatu kaum yang tidak 
memungkinkan pengiriman pengambil zakat itu sampai kepada 
mereka meski[un pada dasarnya tidak enggan mengeluarkan 
zakat. 
e. Budak (Hamba Sahaya) 
Menurut Jumhur Ulama, para budak ialah para budak 
muslim yang telah membuat perjanjian dengan tuannya untuk 
memerdekakan dan tidak memiliki uang untuk membayar tebusan 
dari mereka, meskipun mereka telah bekerja keras dan 
membanting tulang mati-matian. 
f. Orang yang Memiliki Hutang (Gharimin) 
Mereka adalah orang-orang yang memiliki hutang, baik 
hutang itu untuk dirinya sendiri maupun bukan, baik hutang itu 
dipergunakan untuk hal-hal yang baik maupun untuk melakukan 
kemaksiatan. Jika hutang itu dilakukannya untuk kepentingannya 
sendiri dia tidak berhak mendapatkan bagian dari zakat kecuali 
dia adalah seorang yang dianggap fakir, tetapi jika hutang itu 
untuk kepentingan orang banyak yang berda dibawah tanggung 
 
23 Ibid, 281-284 
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jawabnya, untuk menebus denda pembunuhan atau 
menghilangkan barang orang lain, dia boleh diberi bagian zakat.24 
g. Orang berjuang di jalan Allah (fi sabilillah) 
Yang termasuk dalam kelompok ini adalah para pejuang 
yang berperang di jalan Allah yang tidak digaji oleh markas 
komando  mereka karena yang mreka lakukan hanyalah 
berperang. Menurut Jumhur Ulama, orang-orang yang berperang 
di jalan Allah biberi bagian zakat agar dapat memenuhi kebutuhan 
hidup mereka, meskipun mereka itu kaya karena sesungguhnya 
orang-orang yang berperang itu adalah untuk kepentingan orang 
banyak. 
h. Ibnu sabil (orang yang sedang dalam perjalanan) 
Orang yang sedang melakukan perjalanan adalah orang-
orang yang bepergian (musafir) untuk melaksanakan suatu hal 
termasuk yang baik tidak termasuk maksiat. Sesuatu yang 
termasuk perbuatan baik (tha’ah) ini antara lain : ibadah haji, 
berperang di jalan Allah dan ziarah kubur yang dianjurkan.25 
 
B. Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap 
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan peneulis 
teliti. Adapun penelitian yang hampis sama diantaranya yaitu: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Abdul Aziz, Jurusan Manajemen Dakwah, 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2014, dengan 
Judul “Manajemen Zakat Pada Lembaga Kemanusiaan Pos Keadilan 
Peduli Umat (PKPU) dalam Meningkatkan Kesejahteraan Umat”. 
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
manajemen zakat yang dilakukan oleh PKPU dalam meningkatkan 
kesejahteraan umat melalui beberapa programnya yaitu pendidikan, 
 
24 Ibid, 284-286 
25 Ibid, 297-289 
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kesehatan, ekonomi dan kebencanaan. Namun dalam penelitian ini 
cenderung kepada membahas kesejahteraan umat yang dilihat dari aspek 
ekonomi. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif yaitu untuk mengungkapkan masalah dengan cara memaparkan 
atau menggambarkan situasi atau peristiwa dari penelitian. Kemudian hasil 
dari penelitian ini adalah bahwa manajemen zakat yang dilakukan oleh 
PKPU yang bekerjasama dengan DKM, CSR manajemen (perusahaan / 
lembaga tertentu). Proses penghimpunanya antara lain melalui mengisi 
formulir di kantor PKPU, transfer melalui Bank yang telah ditentukan da 
melalui petugas jemput zakat. Pendayagunaannya dengan cara memberikan 
dana bergulir kepada wiraswasta, bantuan pendidikan, kesehatan dan 
kebencanaan. Daampak dari dana zakat yaitu para mustahik dapat terbantu 
dalam pemberdayaan ekonomi, peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) 
dan pemberdayaan kesehatan.26 
2. Skripsi yang ditulis oleh Gladis Desita Firdaus, Jurusan Ekonomi Syariah, 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2018, dengan Judul 
“Optimalisasi Penyaluran Zakat Melalui Program Ekonomi Jatim 
Makmur di BAZNAS Provinsi Jawa Timur untuk Meningkatkan 
Kesejahteraan Mustahik”. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 
penelitian ini terfokus pada mekanisme penyaluran zakat melalui program 
jatim makmur di Baznas, optimalisasi zakat program jatim makmur dalam 
meningkatkan kesejahteraan mustahik. Kendala dan hambatan yang 
dihadapi Baznas dalam optimalisasi penyaluran zakat program ekonomi 
jatim makmur. Adapun metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah metode penelitian kualitatif dan mengumpulkan data dengan 
teknik wawancara dan dokumentasi. Kemudian hasil dari penelitian ini 
adalah menunjukkan bahwa Baznas jatim mendistribusikan zakat produktif 
dalam bentuk program ekonomi (Jatim Makmur) meliputi berbagai kegiatan 
yaitu pelatihan keterampilan bantuan alat kerja dan bantuan modal usaha 
 
26 Abdul Aziz, skripsi, Manajemen Zakat Pada Lembaga Kemanusiaan PKPU dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Umat, (Jakarta, uin-jkt, 2014) 
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bergulir. Adapun yang menjadi unggulan dalam program ekonomi adalah 
bantuan modal usaha bergulir. Dengan bantuan modal bergulir diharapkan 
mustahik dapat mengembangkan usaha yang dimilikinya dan pendapatan 
mustahik meningkat. Maka disarankan kepada Baznas Jatim dalam program 
ekonomi jatim makmur hendaknya nominal bantuan modal usaha yang 
disalurkan oleh Baznas Jatim harus sesuai dengan kebutuhan mustahik, 
supaya usaha mustahik dapat lebih berkembang secara signifikan yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan seluruh mustahik.27 
3. Skripsi yang ditulis oleh M.Herman Zuhdi, jurusan Ekonomi Syariah, 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2019, dengan 
Judul “Pemanfaatan Zakat Produktif Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Mustahik Pada Rumah Zakat Provinsi Riau di 
Kelurahan Simpang Tiga Kota Pekanbaru”. Penelitian ini dilatar 
belakangi oleh pemanfaatan zakat produktif yang diberikan kepada 
masyarakat yang memenuhi kriteria sebagai mustahik untuk bantuan modal 
usaha yang digunakan untuk mengembangkan usaha yang produktif yaitu 
berupa usaha kemasan dan non kemasan. Kemudian penelitian ini juga ingin 
mengetahui peranan zakat produktif dalam meningkatkan kesejahteraan 
mustahik di kelurahan simpang tiga dan apa saja faktor-faktor 
penghambatnya serta pendukungnya. Adpun metode penelitian yang 
dilakukan dalam penelitian ini bersifat penelitian lapangan menggunakan 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket, wawancara, observasi, studi pustaka dan dokumentasi yang 
berhubungan dengan penelitian. Analisa yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini adalah bahwa dapa d 
simpulkan pemanfaatan zakat produktif Rumah zakat Pekanbaru dalam 
meningkatkan kesejahteraan mustahik di Kelurahan Simpang Tiga Kota 
Pekanbaru belum secara keseluruhan sesuai dengan yang diharapkan oleh 
mustahik dan pihak Rumah Zakat Pekanbaru. Adapun kendalanya yaitu 
 
27 Gladis Desita Firdaus, skripsi, Optimalisasi Penyaluran Zakat Melalui Program 
Ekonomi Jatim Makmur Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Jawa Timur Untuk 
Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik, (Surabaya, uin-sby, 2018)  
25  
 
kurangnya keseriusan dalam mengembangkan usaha seperti adanya 
mustahik sudah lama menjalankan usaha tetapi tidak ada peningkatan, ada 
yang tidak menjalankan usahanya lagi, ada yang pulang kampung, dan ada 
yang tidak pernah mengikuti pembinaan usaha sehingga resign bermitra 
dengan Rumah Zakat Pekanbaru.28 
 




Konsep operasional adalah suatu konsep yang digunakan untuk 
menjabarkan dalam bentuk kerangka teoritis, dikarekan bahwa kerangka masih 
besifat abstrak yang belum sepenuhnya dapat diukur dilapangan. Maka dari itu 
 
28 M.Herman Zuhdi, skripsi, Pemanfaatan Zakat Produktif Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan  Mustahik Pada Rumah Zakat provinsi Riau Di Kelurahan Simpang Tiga Kota 
Pekanbaru, (FASIH-UIN, 2019) 






a. Usaha baru 
b. Bahan baku 
c. Dana kebutuhan mustahik 
Fasilitas Usaha 
a. Menyediakan dan 
membantu pemeliharaan 
Fasilitas pelayanan 
b. Usaha mustahik semakin 
berkembang 
Rehab Warung 
a. Memberikan warung yang 
layak untuk ditempati 
b. Memberikan kelangsungan 

















a. Mampu besosialisasi 
b. Mampu berkembang, baik 




perlu dioperasionalkan secara mudah dengan menggunakan konsep. Terdapat 
beberapa konsep yang harus dijelaskan pada variabel penelitian ini, diantaranya 
sebagai berikut : 
a. Indikator Program Bukittinggi Makmur 
a. Modal usaha merupakan semua bentuk sumber daya keuangan yang 
dimiliki oleh individu maupun badan usaha untuk meningkatkan 
usahanya dan membangun stabilitas keuangan. Semua usaha harus 
memiliki modal untuk membeli apa yang dibutuhkan dalam usaha baik 
itu produk atau yang lainnya. 
b. Fasilitas usaha merupakan suatu bentuk sarana maupun tempat usaha 
yang mencakup penyediaan dan pemeliharaan peralatan usaha untuk 
mengembangkan usaha yang dimiliki oleh individu maupun kelompok 
atau badan usaha seperti usaha mikro kecil dan Menengah (UMKM). 
c. Rehab warung merupakan suatu bentuk perubahan atau perbaikan yang 
dilakukan kepada pemilik warung usaha, agar warung usaha memiliki 
warung yang layak ditempati supaya usaha yang dimiliki bisa berjalan 
dengan baik dan memiliki perkembangan terhadap usaha kedepannya. 
b. Indikator Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik 
a. Dengan melihat tingkat perkembangan fisik (somatic status), seperti 
nutrisi, kesehatan, harapan hidup, dan sebagainya. 
b. Dengan melihat pada tingkat mentalnya (mental/education status), 
seperti pendidikan, pekerjaan, dan sebagainya. 
c. Dengan melihat pada integrasi dan kedudukan sosial (social status).29 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara tentang suatu hal yang belum 
tentu kebenarannya, sehingga harus dilakukan untuk mengetahui dugaan 
tersebut benar atau salah. 
 
29 Heri Risal Bungkaes, dkk, Hubungan Evektivitas Pengelolaan Program Raskin 
dengan p\Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Mamahan Kecamatan Gemeh 
Kabupaten Kepulauan Talaud, Journal Acta Diurna Edisi April 2013, 7. 
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Sebagaimana yang dikemukakan Tukiran Taniredja dalam buku 
penelitian kuantitatif yang mengutip pendapat Ali, Hipotesis diartikan sebagai 
rumusan jawaban sementara yang harus di uji melalui kegiatan penelitian. Dan 
menurut Hadi, Hipotesis juga diartikan sebagai dugaan yang mungkin benar, 
atau mungkin salah. Dia akan ditolak jika salah atau palsu, dan akan diterima 
jika ada fakta-fakta membenarkannya.30 
Berdasarkan teori serta hasil riset yang peneliti lakukan, adapun hipotesis 
dalam penelitian ini ialah : 
Ha  : Program Bukittinggi Makmur BAZNAS Kota Bukittinggi memiliki 
implementasi yang baik Terhadap Kesejahteraan Mustahik  
H0  : Program Bukittinggi Makmur BAZNAS Kota Bukittinggi tidak 
memiliki implementasi yang baik Terhadap Kesejahteraan Mustahik
 
30 Tukiran Taniredja Dan Hidayati Mustafidah , Penelitian Kuantitatif (Bandung: 






A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif kuantitatif 
adalah suatu penelitian yang analisanya secara umum menggambarkan dan 
menguraikan di lapangan yang menggunakan angka dan hitungan terhadap 
kenyataan sebagaimana adanya. Kemudian dipresentasikan mengikuti frekuensi 
serta diuraikan dalam bentuk kalimat, kemudian dianalisa untuk mendapat 
kesimpulan. Penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan 
secara sistematik mengenai populasi dengan fakta yang akurat.31 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 
Bukittinggi yang beralamat di Jalan Mutiara IV Kelurahan Aur Tajungkang 
Tangah Sawah Kecamatan Guguk Panjang Kota Bukittinggi. Alasan dipilihnya 
BAZNAS Kota Bukittinggi sebagai lokasi penelitian, karena Kota Bukittinggi 
merupakan kota wisata yang pendapatan daerahnya cukup meyakinkan dan 
memiliki potensi yang cukup besar dalam pengumpulan zakat, sehingga penulis 
tertarik menentukan lokasi penelitian di BAZNAS Kota Bukittinggi. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian ini adalah selama 6 (enam) bulan, yakni 
terhitung mulai tanggal 14 Januari 2021 sampai selesai. 
 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 




C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah BAZNAS Kota Bukittinggi dan mustahik 
penerima zakat program bukittinggi makmur. 
Objek penelitian ini adalah program bukittinggi makmur yang dilakukan 
Oleh BAZNAS Kota Bukittinggi dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik. 
 
D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian merupakan faktor yang penting dan 
mendukung, karena sumber data tersebut dapat dilihat dari hasil kualitas 
penelitian. Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu : 
1. Sumber Data Primer  
Sumber data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data 
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian32. Dalam penelitian ini, 
sumber data primernya adalah hasil jawaban angket atau kuesioner dan 
responden dari mustahik penerima zakat program Bukittinggi Makmur di 
BAZNAS Kota Bukittinggi. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui perantara misalnya 
lewat orang lain atau lewat dokumen.33 Data sekunder merupakan data yang 
sudah ada maupun tersedia, kemudian peneliti mengolah data tersebut, serta 
merupakan data pendukung yang diperoleh dari dokumen-dokumen wawancara, 
buku-buku, serta dari hasil penelitian lainnya yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
Dalam penelitian ini, data sekunder yang penulis ambil di antaranya ialah 
berasal dari buku-buku, jurnal, skripsi, dan sumber kedua lainnya. 
 
 
32 Burhab Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif : Komunikasi, Ekonomi, dan 
Kebijakan Publik serta Ilmu-ilmu Sosial lainnya, (Jakarta : Kencana, 20170, 132 




E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.34 Populasi dalam 
penelitian ini adalah para mustahik penerima zakat dari program bukittinggi 
makmur di BAZNAS Kota Bukittinggi yang memiliki jumlah 69 orang, akan 
tetapi peneliti mengambil populasi sebanyak 35 orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari seluruh jumlah populasi yang diambil dari 
populasi dengan cara sedemikian rupa sehingga dianggap mewakili seluruh 
anggota populasi.35 Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.36 
Adapun alasan peneliti mengambil sampel 35 orang adalah sebagai 
berikut : 
a. Sebagian nama mustahik tidak jelas atau tidak tertera didalam 
rekapitulasi penyaluran zakat BAZNAS Kota Bukittinggi Tahun 
2019 M / 1440 H dan yang tertulis ialah mustahik produktif serta 
rehab warung 
b. Mustahik yang mendapatkan bantuan dari BAZNAS ada yang 
tidak berjualan lagi 
c. Mustahik yang mendapatkan bantuan dari BAZNAS sudah pindah 
rumah, kemudian sulit ditemui alamat barunya 
d. Mustahik yang mendapat bantuan dari BAZNAS ada yang telah 
meninggal 
 
34 Sugiono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta.2013). 148 
35 Jusuf Soewadju, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 
2012), 129-131 




e. Ada beberapa mustahik yang alamatnya sulit ditemui atau tidak 
terjangkau oleh peneliti dalam mencarinya 
Berdasarkan jumlah populasi yang ada dan dengan menggunakan teknik 
penarikan sampel dari porposive sampling maka jumlah sampel pada penelitian 
ini adalah mustahik penerima zakat dari program Bukittinggi Makmur yang 
berjumlah 35 orang. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Data adalah sekumpulan informasi yang biasanya berbentuk bilangan yang 
dihasilkan dari pengukuran atau perhitungan37. Data adalah komponen penelitian, 
tanpa data tidak akan ada penelitian, dan data dalam penelitian harus valid atau 
benar, karena jika tidak valid maka akan menghasilkan informasi dan kesimpulan 
yang keliru atau salah. Oleh karena itu, diperlukan pengambilan data yang benar 
dengan cara yang benar pula. 
Dalam suatu penelitian kita memerlukan teknik pengumpulan data, untuk 
keperluan tersebut ada beberapa instrumen yang diperlukan. Pada penelitian 
kuantitatif, data-data yang diperlukan dapat dikumpulkan melalui instrumen-
instrumen tertentu yang sesuai dengan jenis dan sifat penelitian. Dalam penelitian 
ini untuk mengumpulkan data penelitian, penulis menggunakan 3 cara, yaitu;  
1. Observasi 
Observasi yaitu cara pengambilan data dengan menggunakan pengamatan 
tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.38 Dengan 
adanya pengamatan dari peneliti baik itu secara langsung maupun tidak 
langsung terhadap suatu objek penelitian maka akan diperoleh suatu informasi 
dalam menggambarkan suatu penelitian di Baznas Kota Bukittinggi. 
 
 
37 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Aswaja Persindo, 
2015), hlm. 246. 




2. Angket atau Kuesioner 
Angket atau kuesioner yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi tentang aspek-aspek atau karakteristik yang 
melekat pada responden.39 
Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dengan cara menyebarkan 
kuesioner kepada responden. Responden dalam penelitian ini adalah para 
mustahik yang menerima bantuan dari program Bukittinggi Makmur. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, prasasti, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya.40  
Teknik ini penulis lakukan dengan cara mengumpulkan data atau 
informasi secara tertulis melalui dokumen-dokumen dan foto-foto dari kegiatan 
yang dilakukan oleh BAZNAS Bukit Tinggi dan para Mustahik yang menerima 
bantuan dari Program Bukittinggi Makmur. 
 
G. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian agar mudah diolah. Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk 
mengumpulkan data dari responden penelitian dengan menggunakan skala likert. 
Skala likert adalah metode pengukuran yang banyak digunakan para peneliti 
untuk mengukur persepsi atau sikap seseorang.41 Skala ini menggunakan alternatif 
pilihan 1 sampai dengan 5 jawaban pertanyaan dengan ketentuan Skala likert, 
dengan bobot score, yaitu:  
 
 
39 Hartono, Metode Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa, 2011), 59 
40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), 231 





a) Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 
b) Tidak Setuju (TS) : 2 
c) Cukup Setuju/Netral (N) : 3 
d) Setuju (S) : 4 
e) Sangat Setuju (SS) : 5 
 
H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian  
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah koesioner 
layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu 
instrumen. Suatu instrument dikatakan valid apabila mampu digunakan sebagai 
alat ukur yang mampu mengukur dengan tepat sesuai dengan kondisi riil 
responden yang sesungguhnya. Analisis validitas dilakukan untuk melihat butir-
butir mana yang valid dan reliabel. Seandainya ada butir pertanyaan instrumen 
penelitian yang tidak valid apakah harus dibuang/diganti atau direvisi. Hal ini 
bisa ditentukan dengan melihat koefisien validitas dan reliabilitasnya. 
Validitas instrumen penelitian baik dalam bentuk tes, angket, atau 
observasi dapat diketahui dengan melakukan analisis factor, yaitu dengan 
mengkorelasikan antara skor item instrumen dengan skor totalnya. Hal ini bisa 
dilakukan dengan Korelasi Product Moment.42 Rumus yang dapat dipakai 
dengan menggunakan nilai asli adalah sebagai berikut: 
rxy = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√{{𝑛.Σ𝑋2 –(ΣX)2} .{n.ΣY2− (ΣY)2} } 
 
 
42 Hartono, Metodologi Penelitian : Dilengkapi Analisis Regresi dan Path Analysis 




setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien korelasi dengan skor 







r  = koefisien korelasi hasil r hitung 
t = nilai t hitung  
n = jumlah responden/individu dalam sampel 
X  = angka mentah untuk variabel X 
Y  = angka mentah untuk variabel Y. 
 
Selain itu, pengujian validitas dilakukan dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan korelasi r hitung dengan r tabel, dengan kriteria penguji : 
1) Jika r hitung ≥ r tabel, maka item-item pertanyaan dinyatakan valid. 
2) Jika r hitung ≤ r tabel, maka item-item pertanyaan dinyatakan tidak valid. 
Sebuah instrument dikatakan valid apabila nilai koefisien korelasi r 
hitung ≥ r tabel. Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 
dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, di mana n adalah jumlah 
sampel. 
Dalam penelitian ini, sampel berjumlah sebanyak 35 orang, sehingga 
degree of freedom (df) menjadi 33, dengan alpha 0,05 maka didapatlah rtabel = 
0.34 
2. Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas adalah instrumen yang apabila digunakan untuk enjaring 
data dari subjek penelitian menghasilkan data yang tetap (konsisten) alaupun 






Uji realibilitas dilakukan untuk melihat kestabilan dan konsistensi dari 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan pernyataan yang disusun 
dalam suatu bentuk angket. Hasil uji ini akan mencerminkan dapat atau 
tidaknya suatu instrumen penelitian dipercaya, berdasarkan tingkat ketepatan 
dan kemantapan suatu alat ukur. 
Standar yang digunakan dalam menentukan reliabel atau tidak reliabelnya 
suatu instrumen penelitian salah satunya dengan melihat perbandingan antara 
nilai rhitung dengan rtabel pada taraf kepercayaan 95% (signifikansi 5%). Jika 
pengujian dilakukan dengan metode Alpha Cronbach maka rhitung akan diwakili 
oleh nilai Alpha pada tabel berikut ini;44 
Tabel 3.1 
Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha 
Nilai r Tingkat Reliabilitas 
0,0 - 0,20 Kurang Reliabel 
0,20 - 0,40 Agar Reliabel 
0,40 - 0,60 Cukup Reliabel 
0,60 – 0,80 Reliabel 
0,80 – 1,00 Sangat Reliabel 
 
Pada penelitian ini, untuk menguji validitas dan reliabilitas data penulis 
menggunakan bantuan program software SPSS versi 25.00 untuk memperoleh 
hasil yang terarah.   
I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan 
rumus atau aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian. Analisis 
data yang dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis dalam rangka 
 
44 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan 




penarikan kesimpulan.45 Adapun metode analisis data yang digunakan untuk 
pembahasan dalam penelitian ini adalah:  
1. Metode Analisis Deskriptif  
Metode analisis deskriptif yang digunakan adalah dengan 
mengumpulkan, mengolah, mengklasifikasikan dan menginterpretasikan data 
penelitian sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai objek yang 
diteliti.46 
2. Analisis Regresi Sederhana 
Menurut Setyawan, model regresi linier sederhana merupakan sebuah 
metode statistika untuk melakukan identifikasi pengaruh satu variabel (X) 
bebas terhadap 1 variabel terikat (Y). Analisis regresi linier sederhana adalah 
hubungan secara linear antara satu variabel independen (X) dengan variabel 
dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala 
interval atau rasio. Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut:47 
Y = β0 + β1X + e 
Keterangan:  
Y  =  Variabel dependen (Program Bukittinggi Makmur)   
X  =  Variabel independen (Kesejahteraan Mustahik)  
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah skor variabel 
yang diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak. Sebaran data dapat 
diketahui normal atau tidak, dilakukan melalui perhitungan uji normalitas 
 
45 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta:Aswaja Persindo, 
2015), 280. 
46 Ibid. 




sebaran. Teknik yang digunakan untuk pengujian normalitas menggunakan 
uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test melalui program SPSS for 
Windows 25 Version. 
Kaidah yang digunakan adalah jika p > 0.05 maka sebaranya normal 
dan sebaliknya apabila p ≤ 0.05 maka sebaranya tidak normal.48 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
sebuah model regresi, terjadi penyimpangan model karena varian gangguan 
berbeda antara satu observasi ke observasi lain. Perhitungan 
heterokedastisitas dapat dilakukan dalam banyak model, diantranya residual 
plot, metode grafik, uji park, model chart (diagram pencar). Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan model chart (diagram pancar). 
c. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 
Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara parsial/sendiri. 
Kriteria uji yang digunakan adalah jika thitung lebih besar dari nilai nilai 
ttable (thitung > ttable misalnya pada tingkat signifikansi (Level of Significancy) 
5% maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak (reject) artinya variabel 
bebas secara individu mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai thitung lebih kecil dari ttable misalnya 
pada tingkat signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
pengaruh secara parsial (individu) dari semua variabel bebas terhadap 
variabel terikat.49 
 
48Herwati, Statistika Pendidikan, (Yogyakarta: Trussmedia Grafika, 2014), 28. 
49 Hartono. Metodologi Penelitian : Dilengkapi Analisis Regresi dan Path Analysis dengan 





GAMBARAN UMUM BAZNAS KOTA BUKITTINGGI 
A. Sejarah BAZNAS Kota Bukittinggi  
Badan Amil Zakat Kota Bukittinggi merupakan suatu lembaga amil zakat 
yang berkedudukan di Kota Bukittinggi dan mengelola dana zakat dari masyarakat 
bukittinggi untuk masyarakat bukittinggi. Badan Amil Zakat Kota Bukittinggi 
dibentuk dengan keputusan Walikota Nomor. 188.45-259-2011 tanggal 20 
Oktober 2011 tentang pengangkatan pengurus BAZ Bukittinggi masa bakti tahun 
2011s/d 2014 dan keputusan Walikota Bukittinggi  nomor. 188.45.392.2007 
tentang pemberian hibah dana penanggulangan kemiskinan tahun 2007 kepada 
Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Bukittinggi untuk dapat dikelola dan disalurkan 
kepada masyarakat miskin dalam Kota Bukittinggi sebanyak 4.000.000.000,00 
(empat miliyar rupiah) yang mana telah diterima BAZ pada tanggal 27 desember 
2007, maka Badan Amil Zakat Kota Bukittinggi telah mengelola dana zakat dan 
dana pengentasan kemiskinan tersebut secara profesional sesuai dengan peraturan 
dan ketentuan yang berlaku. Sesuai dengan keputusan, maka Badan Amil Zakat 
Kota Bukittinggi susun laporan tentang pelaksanaan pengelolaan dana zakat  tahun 
2012. 
Tugas pokok dan fungsi BAZ di atur dalam undang-undang No. 23 tahun 
2011 yang isinya adalah mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan 
zakat infak dan sadaqah berdasarkan undang-undang tersebut telah menindak 
lanjuti tentang perda No. 29 tahun 2004 dengan maksud dan tujuan agar 
pengelolaan pengumpulan potensi zakat, infak dan sadaqah yang merupakan dana 
sosial umat islam di kelola secara propesional dan bertanggungjawab. Dengan 
perda tersebut pemerintahan daerah dapat memberikan perlindungan dan 
pelayanan kepada para muzaki dan mustahik terlaksana dengan semestinya. Tugas 
pokok Badan Amil Zakat Kota Bukittinggi adalah merealisasikan misi Lembaga 




mengarahkan masyarakat mencapai kesejahteraan baik fisik maupun non fisik 
melalui pendayagunaan zakat. Pengumpulan zakat dilakukan oleh Badan Amil 
Zakat dengan cara menerima atau mengambil dari muzakki atas dasar 
pemberitahuan. Cara lain dalam pengumpulan zakat yang dilakukan Badan Amil 
Zakat adalah dengan cara kerja sama dengan Lembaga Keuangan  (BANK).50 
 
B. Geografi Kota Bukittinggi 
Posisi Kota Bukittinggi terletak di bagian tengah Provinsi Sumatera Barat 
pada koordinat  100°.21’- 100°.25’ bujur timur dan 00°.16’- 00°.20’ lintang 
selatan dengan luas wilayah 25.239 km² (0,06 % dari Provinsi Sumatera Barat) 
yang terdiri dari 3 kacamatan dengan total 24 kelurahan. Mandiangin Moto 
Salayan Kecamatan paliang luas yaitu 13.156 km² . kemudian di ikuti Kecamatan 
Guguk Panjang dengan luas wilayah 6.831 km². Dan yang paling kecil adalah 
kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh dengan luas wilayah 6.252 km². Kota 
Bukittinggi dibatasi oleh beberapa wilayah, yang di antaranya : 
1. Sebelah Utara dengan Nagari Gadut Kecamatan Tilatang Kamang. 
2. Sebelah Selatan dengan Nagari Taluak Kecamatan Banuhampu. 
3. Sebelah Barat dengan Nagari Sianok dan Guguk Kecamatan IV Koto. 
4. Sebelah Timur dengan Nagari Tanjuang Alam kecamatan IV Angkat. 
Secara administrasi semua yang berada di Kabupaten Agam. Kota 
Bukittinggi terletak antara 780-950 M di atas permukaan laut dengan topografi 
pada umum nya bergelombang dan berbukit, dengan temperatur udara berkisar 
antara 16°-25°C (sejuk). Kondisi yang seperti ini menyebabkan kota bukittinggi 
menjadi daerah tujuan wisata dan tempat peristirahatan yang terkenal di provinsi 
Sumatera Barat. 
Kota Bukittinggi tidak memiliki kekayaan berupa sumber daya alam seperti 
hutan, mineral dan gas bumi yang dapat diekplorasi sebagai sumber perekonomian 
 




kota. Namun keindahan alam dan letak geografis yang sangat stategis, yakni 
berada pada silang lintas ekonomi barat-timur dan utara-selatan wilayah regional 
sumatera merupakan nilai positif untuk perekonomian kota.51 
 
C. Visi dan Misi BAZNAS Kota Bukittinggi 
Motto 
“Melayani muzakki, mengayomi, mustahik dengan santun dan berprestasi”. 
Visi 
“Terwujudnya Badan Amil Zakat Nasional Amanah, Transparan, Akuntabel, dan 
Profesional berdasarkan Iman dan Taqwa”. 
Dalam mewujudkan visi ini, Badan Amil Zakat Nasional Kota Bukittinggi 
memiliki beberapa misi yang dilakukan. Misi ini diharapkan dapat 
memaksimalkan Kegiatan Badan Amil Zakat Nasional Kota Bukittinggi. Adapun 
yang menjadi Misi Badan Amil Zakat Nasional Kota Bukittinggi adalah : 
1. Meningkatkan pemahaman dan kesadaran serta kepercayaan Muzakki untuk 
berzakat melalui BAZNAS Kota Bukittinggi. 
2. Menjadikan BAZNAS Kota Bukittinggi sebagai pengelola zakat yang 
profesional, akuntabel, transparan dan terpercaya berdasarkan syariat islam dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
3. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) pengelola BAZNAS 
Kota Bukittinggi sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
4. Meningkatkan penghimpunan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat di 
Kota Bukittinggi sesuai dengan ketentuan syariat dan prinsip manajemen 
modern, dan meningkatkan harkat martabat kehidupan dan keimanan para 
muzakki dan mustahik. 
5. Meningkatkan taraf hidup mustahik dengan permodalan dan pembinaan usaha 
produktif.52 
 




Tujuan adalah adalah perangkat yang digunakan dalam rangka mencapai dan 
merealisasikan visi dan misi BAZNAS yang sudah ditetapkan. Tujuan BAZNAS 
Kota Bukittinggi dalam rangka pencapaian visi dan misinya sebagai berikut :  
1. Terwujudnya lembaga BAZNAS yang profesional, efisien dan komunikatif 
serta eksis di tenga masyarakat. 
2. Meningkatkan kepercayaan muzakki untuk berzakat melalui BAZNAS Kota 
Bukittinggi. 
3. Tersalurnya dana zakat secara tepat sasaran. 
4. Terbantunya kebutuhan dasar mustahik agar hidup dengan layak. 
5. Terwujudnya pengelolaan keuangan yang transparan, akuntabel, dan sistematis 
sesuai dengan ketentuan syar’i dan perundang-undangan yang berlaku.53 
Dari tujuan ini, ada beberapa sasaran yang hendak dicapai oleh Badan Amil 
Zakat Nasional Kota Bukittinggi. Adapun sasaran tersebut adalah : 
1. Sasaran yang ingin dicapai berdasarkan misi pertama adalah : 
a. Meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap BAZNAS. 
b. Meningkatnya pemahaman masyarakat terhadap hukum bezakat sesuai 
dengan syariat 
c. Meningkatnya keimanan dan ketakwaan muzakki dan mustahik 
2. Sasaran yang ingin dicapai berdasarkan misi kedua adalah : 
a. Meningkatnya inovasi pelayanan kepada muzakki dan mustahik 
b. Terlaksananya pengelolaan sesuai dengan syariat dan undang-undang.  
3. Sasaran yang ingin dicapai berdasarkan misi ketiga adalah : 
a. Meningkatnya jumlah pengumpulan dan penyegaran penyaluran zakat , infak 
dan sedekah 
b. Terbinanya mustahik fukara masakin, dengan pemberian tata cara dan modal 
usaha 
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c. Meningkatnya kemampuan mustahik untuk mendapatkan kesempatan kerja 
dan berusaha 
d. Memperkecil jurang kesenjangan antara muzakki dan mustahik 
e. Terpantaunya program pendistribusian dan pendayagunaan zakat supaya 
tepat sasaran 
4. Sasaran yang ingin dicapai berdasarkan misi keempat adalah : 
a. Meningkatnya pemahaman terhadap tugas yang diemban 
b. Bertambahnya kemampuan personil dalan menunaikan tugas 
c. Meningkatnya efektivitas tugas dengan prinsip efisiensi kerja 
d. Meningkatnya kerjasama dengan lembaga / instansi terkait dalam 
pengumpulan zakat 
e. Komunikasi petugas UPZ dengan pimpinan kerja / lembaga yang harmonis 
f. Meningkatnya pemahaman petugas terhadap Hukum Islam dan Hukum 
Positif 
5. Sasaran yang dicapai berdasarkan misi kelima adalah pengembangan program 
Z-Mart (Z- Lapau)54 
Guna mewujudkan tujuan dimaksud di atas secara efektif maka ditetapkan 
strategi pencapaiannya, dan strategi yang ditetapkan adalah sebagai berikut : 
1. Melakukan sosialisasi secara langsung maupun melalui media cetak, 
elektronik dan melengkapi sarana pendukung di kantor 
2. Mengembangkan inovasi pelayanan BAZNAS 
3. Meningkatkan efektivitas komunikasi dengan lembaga / instansi terkait 
4. Mencermati perkembangan lembaga-lembaga amil zakat lainnya 
5. Meningkatkan kemampuan personil dalam pengelolaan BAZNAS 
6. Optimalisasi pemanfaatan sumber dana yang dimiliki untuk efektivitas tugas 
7. Menerapkan teknologi informasi 
8. Meningkatlan komitmen kerja Unit Pengumpul Zakat (UPZ) 
 




9. Memfasilitasi permodalan dan meningkatkan motivasi usaha bagi mustahik 
10. Meningkatkan pembinaan bagi UKM mustahik 
11. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat 
dan penanggulangan kemiskinan55 
Untuk mendukung pencapaian strategis diatas, dibutuhkan prinsip-prinsip 
kerja yang akan dilaksanakan sebagaimana yang tertuang didalam kebijakan yang 
ditetapkan sebagai berikut : 
1. Meminta kepada Walikota untuk mengeluarkan instruksi zakat kepada ASN 
dan pengusaha di Bukittinggi, untuk menyalurkan zakatnya kepada BAZNAS 
sebanyak 2.5% 
2. Meningkatkan kualitas SDM dengan pengetahuan tentang hukum Agama, dan 
hukum Positif tentang zakat 
3. Meningkaykan kualitas SDM pengelola zakat dengan mengirim perpsonil 
mengikuti pelatihan, kursus, seminar tentang manajemen 
4. Mengadopsi nilai-nilai dan kinerja positif yang berkaitan dengan fungsi 
lembaga 
5. Melakukan pertemuan untuk motivasi dan evaluasi kinerja UPZ 
6. Menerapakan Standar Tata Kelola Zakat (STKZ) terhadap pengelolaan zakat 
7. Meningkatkan kinerja BAZNAS agar memiliki daya saing dan produktivitas 
yang tinggi 
8. Menyediakan anggaran tentang arti penting keberadaan BAZNAS melalui 
media cetak, elektronik dan media sosial 
9. Menyiapak leaflet, booklet, brosur, spanduk, sticker dilengkapi skema / alur 
pengelolaan zakat 
10. Menyelenggarakan rapat koordinasi, evaluasi, antara pimpinan, pelaksana dan 
stakeholder terkait 
 




11. Melaksanakan penyaluran zakat melalui program Bukittinggi Taqwa, Cerdas, 
Sehat, Peduli, dan Mamur secara terukur sesuai dengan tujuannya 
12. Melaksanakan penanganan penanggulangan kemiskinan bersama pemerintah 
13. Efisiensi dan pengendalian dana operasional56 
 
D. Struktur Organisasi Baznas Kota Bukittinggi  (Periode 2020-2025) 
Susunan organisasi BAZNAS Kota Bukittinggi terdiri atas: Ketua, Wakil 
Bidang Pengumpulan, Wakil Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan, Wakil 
Bidang Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan, Wakil Bidang Administrasi, 
Sumber Daya Manusia Dan Umum, Satuan Audit Internal dan Amil BAZNAS.57 
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Struktur orgaisasi BAZNAS Kota Bukittinggi sebagaimana dengan Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 
tentang pelaksanaan undang-undang No.23 tahun 2011 adalah sebagai berikut : 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi BAZNAS Kta Bukittinggi 
Masdiwar, S.Pd.I
Ketua
Drs. H. Syahrial Wahid
WK I Bidang Pengumpulan
H. Masrinal, SHI
WK II Bidang Pendistribusian & 
Pendayagunaan
Muslimah, S.Ag
WK III Bidang Keuangan dan 
Pelaporan
Yasril Rahmadian




Rizki Aulia Putra, SE
Sekretaris
Satuan Audit Internal
1. Drs. H. Salman, MH
2. Hj. Misra Elfi, S.Ag, MM
3. Rina, SE




Lusi Andam Suri, S.Sos
Staf Bid. Perencanaan, 
Keuangan & Pelaporan
___________________
Staf Bid. Adm, SDM, 




Tugas Pokok dan Wewenang (Perbaznas No. 2 Tahun 2019) sebagai berikut: 
1. Ketua  
Ketua mempunyai tugas melaksanakan mandate Rapat Pleno untuk 
memimpin pelaksanaan tugas dan fungsi BAZNAS Provinsi atau BAZNAS 
Kabupaten/Kota 
2. Wakil Ketua I 
Wakil Ketua I mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan pengumpulan 
zakat. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana Wakil Ketua I berwenang : 
a. Menyusun strategi pengumpulan zakat 
b. Mengelola dan mengembangkan data muzakki 
c. Melaksanakan edukasi dan sosialisasi pengumpulan zakat 
d. Mengembangkan jaringan guna meningkatkan jumlah pengumpulan  
e. Melaksanakan pengendalian pengumpulan zakat 
f. Melaksanakan pengelolaan layanan muzakki 
g. Melakukan evaluasi dalam pengelolaan pengumpulan zakat 
h. Menyusun laporan dan pertanggungjawaban pengumpulan zakat 
i. Melakukan koordinasi dalam pelaksanaan pengumpulan zakat di tingkat 
provinsi dan/atau kabupaten/kota 
j. Melaksanakan administrasi dan tat usaha pada bidang pengumpulan 
k. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan kebijakan Rapat Pleno 
3. Wakil Ketua II 
Wakli Ketua II mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Dalam melaksanakan tugasnya, 
Wakil Ketua II berwenang : 
a. Menyusun strategi pendistribusian dan pendayagunaan zakat 
b. Mengelola dan mengembangkan data mustahik 





d. Menyusun laporan dan pertanggungjawaban pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat 
e. Melakukan koordinasi dalam pelaksanaan pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat 
f. Melaksanakan administrasi dan tata usaha pada bidang pendistribusian dan 
pendayagunaan 
g. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan keputusan Rapat Pleno 
4. Wakil Ketua III 
Wakil Ketua III mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan 
perencanaan, keuangan, dan pelaporan. Dalam melaksanakan tugasnya, Wakil 
Ketua III berwenang : 
a. Melaksanakan penyiapan penyusunan rencana strategi pengelolaan zakat 
b. Menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan 
c. Melakukan evaluasi tahunan dan 5 (lima) tahunan terhadap rencana 
pengelolaan zakat 
d. Melaksanakan pengelolaa keuangan 
e. Melaksanakan sistem akuntansi zakat 
f. Menyusun laporan keuangan dan laporan akuntabilitas kinerja 
g. Melaksanakan administrasi dan tata usaha pada bagian perencanaan, 
keuangan, dan pelaporan 
h. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan keputusan Rapat Pleno 
5. Wakil Ketua IV 
Wakil Ketua IV mempunyai tugas Melaksanakan pengelolaan sumber 
daya Amil Zakat, administrasi perkantoran, komunikasi, umum, dan pemberian 
rekomendasi. Dalam melaksanakan tugasnya, Wakil Ketua IV berwenang : 
a. Menyusun strategi pengelolaan Amil Zakat 
b. Menyusun strategi peningkatan kualitas sumber daya Amil Zakat dan 
kredibilitas lembaga dengan mendapatkan sertifikasi profesi dari Lembaga 




c. Menyusun perencanaan Amil Zakat 
d. Melaksanakan pengawasan, pengendalian, dan penilaian terhadap Amil 
Zakat 
e. Menyusun rencana strategi komunikasi dan hubungan masyarakat 
f. Melakukan pengadaan, pencatatan, pemeliharaan, pengendalian, dan 
pelaporan aset 
g. Melaksanakan pemberian rekomendasi pembukaan perwakilan LAZ 
berskala nasional di provinsi atau pembukaan perwakilan LAZ berskala 
provinsi di kabupaten/kota 
h. Melaksanakan administrasi dan tat usaha pada bagian administrasi, sumber 
daya manusia, dan umum 
i. Melaksanakan tugas kedinasan lai sesuai dengan keputusan Rapat Pleno 
6. Satuan Audit Internal 
Satuan Audit Internal memiliki tugas dan wewenang sebagai berikut : 
a. Penyiapan program audit 
b. Pelaksanaan audit 
c. Pelaksanaan audit untuk tujuan tertentu atas penugasan ketua BAZNAS 
d. Penyusunan laporan hasil audit 
e. Penyiapan pelaksanaan audit yang dilakukan oleh pihak eksternal58 
E. Program Baznas Kota Bukittinggi 
1. Bukittinggi Makmur 
a. Bantuan modal usaha mikro kecil dan Menengah (UKM) 
b. Bantuan fasilitas usaha seperti pembuatan gerobak, mesin-mesin usaha, serta 
penunjang usaha Mikro Kecil dan Menengah (UKM) lainnya. 
c. Bantuan penyelesaian hutang gharimin untuk melanjutkan usaha. 
d. Bantuan biaya rehab warung keluarga miskin 
2. Bukittinggi Cerdas 
 




a. Bantuan terhadap guru-guru dan pegawai honorer Dinas Pendidikan dan 
Kementerian Agama Kota Bukittinggi. 
b. Program bantuan biaya pendidikan bagi siswa/i dari keluarga mikin. 
c. Bantun dana zakat untuk guru-guru MDA, TPA,TPQ yang ada di 
Bukittinggi (fisabilillah) 
d. Biaya pembinaan dan pengkaderan da’i, muballig, khatib dan imam 
(fisabilillah) 
e. Bantuan dan pendidikan, pembinaan dan pelatihan keimanan, ibadah dan 
akhlak mustahik 
3. Bukittinggi Sehat 
a. Bantuan biaya perawatan dan pengobatan mustahik di Rumah Sakit 
b. Bantuan biaya transport menuju rumah sakit rujukan 
c. Bantuan biaya keluarga pedamping pasien selama perawatan 
d. Bantuan alat-alat bantu fisik mustahik 
e. Sunatan masal bagi anak keluarga mustahik 
4. Bukittinggi Dakwah dan Advokasi 
a. Pendidikan dan pembinaan iman dan ibadah mustahik yang masih labil 
b. Bantuan biaya pembinaan dan pelatihan kewirausahaan 
c. Bantuan biaya operasional guru pembinan dan pembinaan akidah muallaf 
5. Bukitting Peduli / Kemanusiaan 
a. Bantuan dana konsumtif bagi mustahik yang kena musibah kebakaran 
b. Bantuan kemanusiaan korban bencana alam 
c. Bantuan rehab rumah mustahik yang kurang layak huni 
d. Bantuan biaya perjalanan musafir yang terlantar di daerah Bukittinggi 
e. Bantuan zakat konsumtif bagi guru dan pegawai honor yang miskin 
f. Bantuan zakat konsumtif bagi masyarakat yang termasuk asnaf di Kota 
Bukittinggi.59
 







Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Berdasakan uji validitas yang telah diolah menggunakan bantuan software SPSS 
versi 25, diketahui bahwa pada variable X dari 10 item pernyataan 
keseluruhannya mendapatkan hasil yang valid karena memiliki nilai rhitung > 
rtabel, sedangkan pada variable Y terdapat satu item pernyataan yaitu item 
ketujuh yang tidak valid karena memiliki nilai rhitung < rtabel. 
2. Berdasarkan uji reliabilitas, didapatkan hasil pada variable X dengan nilai 
sebesar 0.878 yang berada pada rentang sangat reliable, begitupun variable Y 
yang berada pada rentang sangat reliable berdasarkan nilai sebesar 0.824. 
3. Melalui uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh atau 
berkontribusi yang signifikan antara variable Program Bukittinggi Makmur 
terhadap Variabel Kesejahteraan Mustahik dengan hasil nilainya adalah sebesar 
nilai Thitung>Ttabel (5.654>0.3439) yang artinya Ha diterima dan H0 ditolak.. 
4. Berdasarkan akumulasi jawaban responden dapat dipahami bahwa indicator 
variable yang paling dominan berkonstribusi membentuk kesejahteraan 
mustahik adalah variable X3 terhadap Y1 (Rehab Warung terhadap Tingkat 
Perkembangan Fisik) dengan nilai sebesar Thitung > Ttabel (2.604 > 0.3439). 
Sedangkan untuk indikator variabel yang memiliki pengaruh paling rendah 
adalah indikator variable X1 terhadap Y1 (Modal Usaha terhadap Tingkat 









Berkenaan dengan hasil penelitian yang telah dipaparkan dan agar dapat 
menghindari kesalahpahaman dalam memahami isi penelitian ini, maka penulis 
memberikan beberapa alternatif rekomendasi, yaitu: 
1. Untuk BAZNAS Kota Bukittinggi agar mampu mempertahankan Program 
Bukittinggi Makmur, karena berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan 
masyarakat yang menyandang status sebagai mustahik sangat merasa terbantu 
dengan adanya Program Bukittinggi Makmur. 
2. Tetap menjaga hubungan baik antara pengurus BAZNAS Kota Bukittinggi 
dengan para muzakki maupun mustahik, agar ke depannya donatur akan 
bertambah dan donator tetap akan selalu merasa nyaman menyisihkan 
sebagaian hartanya melalui BAZNAS dan para mustahik dapat selalu 
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Lampiran 2:  
ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 
“PENGARUH PROGRAM BUKITTINGGI MAKMUR DALAM 
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MUSTAHIK OLEH BADAN AMIL 
ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) KOTA BUKITTINGGI” 
A. Profil Responden 
Silahkan isi titik-titik di bawah ini sesuai dengan keadaan Anda yang sebnar-
benarnya: 
Nama :............................................................(boleh disamarkan) 
Umur : ...........tahun 
Jenis Kelamin : L/P 
Pekerjaan : ...................................................... 
Alamat : ................................................................................. 
   ................................................................................. 
Pendidikan Terakhir : SD   SLTP         SLTA        Perguruan Tinggi 
Penghasilan : <Rp. 500.000 
  Rp. 500.000-Rp. 1.000.000 
 >Rp. 1.000.000 
B. Tata Cara Mengisi Angket 
1. Jawablah tiap pertanyaan dengan jujur 
2. Berilah tanda ceklis (√) pada 92lternative jawaban yang menurut 
Bapak/Ibu/Sdr/I paling sesuai dengan yang telah dilaksanakan. 
Keterangan : 
STS :  Sangat Tidak Setuju 
TS :  Tidak Setuju 
N :  Netral 
S :  Setuju 
SS :  Sangat Setuju 
 
 
PROGRAM BUKITTINGGI MAKMUR (VARIABEL X) 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. MODAL USAHA 
1 
Dana yang diberikan BAZNAS Bukittinggi cukup 
untuk digunakan membuka usaha baru. 
          
2 
Dana yang diberikan BAZNAS Bukittinggi cukup 
untuk membeli bahan baku produksi usaha mustahik. 
          
3 
Dana yang diberikan BAZNAS jumlahnya sesuai 
dengan yang dibutuhkan mustahik 
          
4 
Bantuan dana yang diberikan BAZNAS Bukittinggi 
membantu mustahik untuk kelangsungan usaha yang 
dijalani 
          
2. FASILITAS USAHA 
5 
BAZNAS Bukittinggi memberikan bantuan yang 
cukup untuk menambah fasilitas pelayanan usaha 
mustahik 
          
6 
Bantuan dari BAZNAS Bukittinggi cukup untuk 
melengkapi fasilitas usaha mustahik yang kurang 
lengkap 
          
7 
Bantuan dari BAZNAS Bukittinggi membuat usaha 
mustahik semakin berkembang 
          
3. REHAB WARUNG 
8 
Bantuan dari BAZNAS Bukittinggi telah sangat 
membantu usaha mustahik yang hampir gulung tikar 
          
9 
Bantuan yang diberikan BAZNAS Bukittinggi cukup 
untuk memperbaiki tempat usaha yang telah rusak 
          
10 
Bantuan dari BAZNAS Bukittinggi bermanfaat untuk 
keberlangsungan usaha mustahik 







KESEJAHTERAAN MUSTAHIK (VARIABEL Y) 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Tingkat Perkembangan Fisik 
1 
Nutrisi anak-anak terpenuhi karena bantuan dari 
BAZNAS BKT 
          
2 
Para Mustahik hidupnya lebih sehat karena secara 
berangsur bias memnuhi kebutuhan hidupnya 
          
3 
Harapan hidup para mustahik mulai terwujud 
karena bantuan dari BAZNAS Bukittinggi 
          
2. Tingkat Perkembangan Mental 
4 
Keluarga para mustahik yang menerima bantuan 
dapat melanjutkan pendidikan anaknya 
          
5 
Mustahik mempunyai usaha sendiri dalam 
mempertahankan hidupnya dan keluarganya dari 
hasil bantuan BAZNAS Bukittinggi 
          
6 
Mustahik memiliki kemampuan dan keberanian 
yang terlatih untuk terus berusaha 
mempertahankan kehdupannya 
          
3. Integrasi dan Kedudukan Sosial 
7 
Mustahik mampu bersosialisasi baik dengan 
lingkungan sekitarnya 
          
8 
Bantuan dari BAZNAS Bukittinggi secara 
perlahan mampu membuat status mustahik 
menjadi muzakki 
          
9 
Para mustahik yang menerima bantuan dari 
BAZNAS Bukittinggi berhasil mengembangkan 
usahanya dan memberdayakan SDM lainnya 










Program Bukittinggi Makmur (X) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 5 4 4 5 4 4 3 5 4 43 
2 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 45 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 48 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
6 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
7 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
8 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 45 
9 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 35 
10 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
11 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 44 
12 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
14 3 3 3 4 4 4 4 3 5 5 38 
15 4 4 3 5 4 4 4 4 5 5 42 
16 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
18 5 3 4 4 5 5 4 5 5 4 44 
19 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 40 
20 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 45 
21 4 4 4 4 4 5 4 2 4 5 40 
22 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 45 
23 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 
24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
25 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38 
26 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 36 
27 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 39 
28 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 44 
 
 
29 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48 
30 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 46 
31 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 43 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
33 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 
34 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 43 










Kesejahteraan Mustahik (Y) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 5 4 4 5 4 4 5 5 5 41 
2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 41 
5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 
6 5 5 5 4 4 5 4 4 5 41 
7 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 
8 4 4 4 4 3 4 4 3 3 33 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
10 4 4 3 4 3 4 4 4 3 33 
11 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
12 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
14 4 4 4 4 3 4 5 4 3 35 
15 4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 
16 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 
17 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
18 4 4 4 3 3 4 4 4 3 33 
19 4 4 4 5 4 5 3 4 4 37 
20 4 4 4 4 5 4 4 5 4 38 
21 4 4 3 4 4 5 5 3 3 35 
22 4 5 4 4 4 4 5 4 4 38 
23 5 5 5 4 5 5 4 4 4 41 
24 4 4 4 4 4 4 5 5 5 39 
25 4 4 4 4 4 3 4 5 5 37 
26 4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 
27 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
28 5 5 4 5 4 4 4 4 5 40 
 
 
29 4 4 4 4 4 5 5 4 5 39 
30 4 4 4 5 4 4 5 5 4 39 
31 4 4 4 5 4 4 5 4 4 38 
32 5 4 4 4 4 4 5 5 4 39 
33 4 4 4 5 4 4 5 5 4 39 
34 4 4 4 5 4 4 5 5 4 39 





UJI VALIDITAS VARIABEL X 
Correlations 
 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 skor_total 
item_1 Pearson Correlation 1 .421* .560** .355* .470** .295 .636** .264 .527** .428* .729** 
Sig. (2-tailed)  .012 .000 .037 .004 .085 .000 .126 .001 .010 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
item_2 Pearson Correlation .421* 1 .706** .406* .496** .332 .501** .181 .424* .271 .698** 
Sig. (2-tailed) .012  .000 .015 .002 .052 .002 .297 .011 .115 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
item_3 Pearson Correlation .560** .706** 1 .536** .605** .463** .533** .410* .467** .501** .843** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .001 .000 .005 .001 .015 .005 .002 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
item_4 Pearson Correlation .355* .406* .536** 1 .447** .433** .502** .366* .338* .707** .701** 
Sig. (2-tailed) .037 .015 .001  .007 .009 .002 .030 .047 .000 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
item_5 Pearson Correlation .470** .496** .605** .447** 1 .448** .573** .291 .491** .304 .721** 
Sig. (2-tailed) .004 .002 .000 .007  .007 .000 .090 .003 .075 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
item_6 Pearson Correlation .295 .332 .463** .433** .448** 1 .505** .312 .226 .359* .613** 
Sig. (2-tailed) .085 .052 .005 .009 .007  .002 .068 .192 .034 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
item_7 Pearson Correlation .636** .501** .533** .502** .573** .505** 1 .344* .481** .532** .802** 
 
 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .001 .002 .000 .002  .043 .003 .001 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
item_8 Pearson Correlation .264 .181 .410* .366* .291 .312 .344* 1 .386* .259 .555** 
Sig. (2-tailed) .126 .297 .015 .030 .090 .068 .043  .022 .133 .001 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
item_9 Pearson Correlation .527** .424* .467** .338* .491** .226 .481** .386* 1 .452** .669** 
Sig. (2-tailed) .001 .011 .005 .047 .003 .192 .003 .022  .006 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
item_10 Pearson Correlation .428* .271 .501** .707** .304 .359* .532** .259 .452** 1 .659** 
Sig. (2-tailed) .010 .115 .002 .000 .075 .034 .001 .133 .006  .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
skor_tot
al 
Pearson Correlation .729** .698** .843** .701** .721** .613** .802** .555** .669** .659** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000  
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 






UJI VALDITAS VARIABEL Y 
Correlations 
 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 skor_total 
item_1 Pearson Correlation 1 .539** .469** .284 .496** .372* -.019 .222 .555** .656** 
Sig. (2-tailed)  .001 .005 .098 .002 .028 .915 .199 .001 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
item_2 Pearson Correlation .539** 1 .576** .322 .566** .522** -.074 .044 .452** .647** 
Sig. (2-tailed) .001  .000 .059 .000 .001 .672 .802 .006 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
item_3 Pearson Correlation .469** .576** 1 .290 .607** .445** -.111 .247 .508** .679** 
Sig. (2-tailed) .005 .000  .091 .000 .007 .527 .153 .002 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
item_4 Pearson Correlation .284 .322 .290 1 .517** .397* .221 .338* .477** .668** 
Sig. (2-tailed) .098 .059 .091  .001 .018 .201 .047 .004 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
item_5 Pearson Correlation .496** .566** .607** .517** 1 .549** .125 .461** .595** .849** 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .001  .001 .476 .005 .000 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
item_6 Pearson Correlation .372* .522** .445** .397* .549** 1 .034 -.129 .275 .573** 
Sig. (2-tailed) .028 .001 .007 .018 .001  .847 .461 .110 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
item_7 Pearson Correlation -.019 -.074 -.111 .221 .125 .034 1 .416* .184 .326 
 
 
Sig. (2-tailed) .915 .672 .527 .201 .476 .847  .013 .291 .056 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
item_8 Pearson Correlation .222 .044 .247 .338* .461** -.129 .416* 1 .563** .581** 
Sig. (2-tailed) .199 .802 .153 .047 .005 .461 .013  .000 .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
item_9 Pearson Correlation .555** .452** .508** .477** .595** .275 .184 .563** 1 .814** 
Sig. (2-tailed) .001 .006 .002 .004 .000 .110 .291 .000  .000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
skor_tot
al 
Pearson Correlation .656** .647** .679** .668** .849** .573** .326 .581** .814** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .056 .000 .000  
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 












REKAPITULASI PENYALURAN ZAKAT BAZNAS KOTA BUKITTINGGI 
TAHUN 2019 M / 1440 H 
TGL NAMA 
MUSTAHIK 





Marini Dewi Bantuan biaya permodalan 
untuk keperluan berdagang 
sayur 
Bukittinggi Makmur 1 750.000 
15-Jan-
19 
Jaliyar Bantuan biaya permodalan 
pengadaan 1 unit mesin jahit 
Bukittinggi Makmur 1 3.000.000 
28-Jan-
19 
Desmawati Bantuan biaya permodalan 
pengadaan 1 unit gerobak 
berdagang 
Bukittinggi Makmur 1 1.200.000 
28-Jan-
19 
Masri Bantuan biaya permodalan 
keperluan usaha berdagang 
Bukittinggi Makmur 1 700.000 
06-Feb-
19 
Mayasari Bantuan biaya permodalan 
pengadaan 1 unit mesin jahit 
Bukittinggi Makmur 1 1.500.000 
06-Feb-
19 
Sartini Bantuan biaya permodalan 
untuk keperluan berdagang 
makanan 
Bukittinggi Makmur 1 500.000 
13-Feb-
19 
Ermawati Bantuan biaya permodalan 
usaha berdagang barang harian 
Bukittinggi Makmur 1 1.000.000 
19-Feb-
19 
Nelwati Bantuan biaya permodalan 
usaha berdagang nasi ampera 





bantuan biaya permodalan usaha 
berdagang roti goreng 
Bukittinggi Makmur 1 500.000 
12-Mar- Yetri Martini Bantuan biaya permodalan Bukittinggi Makmur 1 700.000 
 
 





Bantuan biaya permodalan 
usaha laundry 
Bukittinggi Makmur 1 2.600.000 
22-Mar-
19 
Sari Jannati Bantuan biaya permodalan 
usaha berdagang kerupuk kulit 
Bukittinggi Makmur 1 500.000 
22-Mar-
19 
Muslim Bantuan biaya permodalan 
usaha berdagang kerupuk kulit 
Bukittinggi Makmur 1 660.000 
08-Apr-
19 
Prihatin Bantuan biaya permodalan 
usaha berdagang bakso dan mie 
ayam 
Bukittinggi Makmur 1 1.000.000 
20-
Aug-19 
Ega Marlina Bantuan biaya permodalan satu 
unit mesin jahit 





Bantuan rehab warung Bukittinggi Makmur 14 73.315.000 
26-Sep-
19 
Susilawati Bantuan biaya permodalan satu 
unit mesin jahit 
Bukittinggi Makmur 1 4.800.000 
26-Sep-
19 
Erna Yanti Bantuan biaya permodalan satu 
unit mesin jahit 
Bukittinggi Makmur 1 4.800.000 
26-Sep-
19 
Nurhamidah Bantuan biaya permodalan satu 
unit mesin jahit 
Bukittinggi Makmur 1 3.300.000 
27-Sep-
19 
Vivi Nursal Bantuan biaya permodalan satu 
unit paluang/etalase 
Bukittinggi Makmur 1 3.480.000 
27-Sep-
19 
Refiza Hafiz Bantuan biaya permodalan satu 
unit paluang/etalase 
Bukittinggi Makmur 1 3.453.000 
27-Sep-
19 
Deslawati Bantuan biaya permodalan satu 
unit mesin cuci 
Bukittinggi Makmur 1 2.100.000 
27-Sep-
19 
Jasmiati Bantuan biaya permodalan satu 
unit blender 
Bukittinggi Makmur 1 704.000 
30-Sep- Mahyunis Bantuan biaya permodalan satu Bukittinggi Makmur 1 4.606.000 
 
 
19 unit gerobak sate 
14-Oct-
19 
Yasrina Sari Bantuan 1 unit mixer untuk 
usaha produksi roti 





Bantuan kelegkapan peralatan 
usaha service jam tangan 
Bukittinggi Makmur 1 3.000.000 
21-Oct-
19 
Nola Gustina Bantuan biaya permodalan satu 
unit gerobak es 





Bantuan biaya permodalan satu 
unit mesin jahit 
Bukittinggi Makmur 1 3.384.000 
21-Oct-
19 
Eva Yulianis Bantuan biaya permodalan satu 
unit paluang/etalase 





Bantuan biaya permodalan 1 
unit kompor dan kuali 
Bukittinggi Makmur 1 725.000 
25-Oct-
19 
Ade Novia Bantuan biaya pengadaan 1 unit 
paluang 
Bukittinggi Makmur 1 3.553.000 
25-Oct-
19 
Roza Bantuan biaya permodalan 
usaha kerupuk jengkol 
Bukittinggi Makmur 1 2.000.000 
06-
Nov-19 
Fitri Meilani Bantuan biaya pengadaan alat 
mesin giling kopi 
Bukittinggi Makmur 1 4.180.000 
20-
Nov-19 
Ramadhani Bantuan biaya permodalan 
usaha 
Bukittinggi Makmur 1 1.000.000 
20-
Nov-19 
Ossida Lastri Bantuan biaya permodalan 
usaha dagang barang harian 
Bukittinggi Makmur 1 2.500.000 
20-
Nov-19 
Mardina Bantuan biaya permodalan 
pengadaan alat usaha 
Bukittinggi Makmur 1 1.000.000 
20-
Nov-19 
Ramlis Bantuan biaya permodalan satu 
unit gerobak es 
Bukittinggi Makmur 1 5.109.000 
27-
Nov-19 
Dewi Asri Bantuan biaya permodalan 
usaha dagang barang harian 





Nurjani Bantuan biaya permodalan satu 
unit paluang/etalase 
Bukittinggi Makmur 1 3.529.000 
16-Dec-
19 
Syafni Bantuan biaya permodalan satu 
unit paluang/etalase 





Bantuan biaya permodalan 
usaha jualan makanan 
Bukittinggi Makmur 1 1.000.000 
16-Dec-
19 
Bustari Bantuan biaya permodalan 
usaha jualan makanan 
Bukittinggi Makmur 1 3.018.000 
24-Dec-
19 
Gusmailany Bantuan biaya permodalan 
usaha jasa 
Bukittinggi Makmur 1 3.400.000 
24-Dec-
19 
Fatriati Bantuan biaya permodalan 
usaha berdagang bakso bakar 
Bukittinggi Makmur 1 1.500.000 
24-Dec-
19 
Elivya Bantuan biaya permodalan satu 
unit paluang/etalase 





Bantuan biaya permodalan satu 
unit paluang/etalase 
Bukittinggi Makmur 1 3.189.000 
24-Dec-
19 
Fenti Bantuan biaya permodalan 
usaha jualan makanan 
Bukittinggi Makmur 1 1.500.000 
24-Dec-
19 
Ardianto Bantuan biaya permodalan 
usaha dagang barang harian 





Bantuan biaya permodalan satu 
unit paluang/etalase 
Bukittinggi Makmur 1 3.493.000 
21-
Nov-19 





Bantuan biaya Permodalan Bukittinggi Makmur 6 40.000.000 
JUMLAH 69 Rp 226.621.000 
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